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ABSTRAK

Judul : IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU
ISO 9001:2008 DALAM MENINGKATKAN MUTU
SARANA DAN PRASARANA SDIT BIAS ASSALAM
KOTA TEGAL

Penulis : Intan Adetya Arifin

NIM : 1403036016

Total Quality Management adalah sistem manajemen yang
berfokus pada orang yang bertujuan untuk meningkatkan mutu secara
berkelanjutan atau kepuasan pelanggan pada biaya sesungguhnya,
teori ini dikemukakan oleh Bounds. Sedangkan ISO 9001:2008
merupakan salah satu manajemen mutu yang berprinsip pada TQM
ISO 9001:2008 menjadi pilihan utama bagi lembaga pendidikan untuk
menerapkan sistem manajemen mutu secara konsisten dan sistematis
untuk tercapainya efektivitas dan efisiensi organisasi.

Penelitian ini mengambil fokus permasalahan: 1) Bagaimana
perencanaan implementasi mutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan
mutu sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal? 2)
Bagaimana pelaksanaan implementasi mutu ISO 9001:2008 dalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam Kota
Tegal? 3) Bagaimana evaluasi implementasi mutu 1ISO 9001:2008
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam
Kota Tegal?.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. adapun objek
penelitian ini adalah SDIT Bias Assalam Kota Tegal. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan dan
pelaksanaan sarana dan prasarana yang berdasarkan 1ISO 9001:2008
SDIT Bias Assalam Kota Tegal telah mengalami peningkatan mutu
dari sebelum diadakannya 1SO 9001:2008. Untuk mendukung
implementasi 1SO 9001:2008 dalam peningkatan mutu sarana dan
prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal memerlukan dukungan dan
komitmen yang sangat tinggi dari semua warga sekolah dan sumber
daya manusia agar sarana dan prasarana dapat lebih baik lagi sebagai
penunjang pembelajaran.
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras

(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau
berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8)

viii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji dan syukur peneliti haturkan kehadirat
Allah SWT vyang senantiasa memberikan rahmat-Nya, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul
“Implementasi Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2008 dalam
Meningkatkan Mutu Sarana dan Prasarana SDIT Bias Assalam Kota
Tegal”. Skripsi ini peneliti susun untuk memenuhi salah satu syarat
guna memperoleh gelar Sarjana (S1) pada Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

Dengan kerendahan hati dan rasa hormat, peneliti sampaikan
bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa adanya suatu usaha,
bantuan dan dukungan baik berupa moral maupun spiritual dari
bebagai pihak. Oleh karena itu, maka sudah sepantasnya peneliti
menyampaikan ucapan terimakasih kepada :

1. Rektor UIN Walisongo Semarang Prof. Dr H. Muhibbin, M.Ag

2. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang Bapak Dr. H. Raharjo, M.Ed.S.t. dan segenap jajaran
atas kepemimpinanya di Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan

3. Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam UIN Walisongo
Semarang Bapak Dr. Fahrurrozi, M.Ag dan Sekretaris Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam UIN Walisongo Semarang Bapak
Dr. Fatkuroji, M.Pd

4. Dosen Pembimbing | sekaligus Dosen Wali Studi Bapak Dr.
Fahrurrozi, M.Ag yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga
dan pikirannya memberikan bimbingan dan pengarahan dalam
penulisan skripsi ini.



10.

11.

12.

Dosen Pembimbing Il Bapak Dr. Mustofa Rahman, M.Ag yang
telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk
selalu memberikan bimbingan, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

Bapak dan Ibu dosen Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo Semarang yang telah membekali ilmu pengetahuan
dan keterampilan selama kuliah.

kepala sekolah SDIT Bias Assalam Kota Tegal Bapak Nanang
Kurniawan, S.Pd.l yang telah memberikan izin untuk
mengadakan penelitian dan telah membantu jalannya proses
penelitian.

Waka Sarpras Bapak Nurul Burhanudin dan Staff TU yang telah
membantu memberikan izin dan waktu serta informasi yang
bermanfaat dalam pencapaian keberhasilan dalam penelitian ini.
Keluarga tercinta khususnya (Alm) Bapak Drs.Agus Sukamto, Ibu
Sunarti dan Kakak saya Rizgi Gustian Arifin yang tak pernah
berhenti mendoakan, memberi motivasi, cinta dan semangat
kepada penulis.

Sahabat-sahabat IMT Komisariat Walisongo Semarang khususnya
angkatan 2014 dan IMT Nusantara terima kasih atas dukungan,
semangat, motivasi dan doanya.

Sahabat-sahabat seperjuangan Manajemen Pendidikan Islam
angkatan 2014 khususnya keluarga besar MPI A yang telah
menemani penulis selama belajar di UIN Walisongo Semarang.
Sahabat-sahabat Kos Asyifa yang selalu mendukung serta
mengingatkan penulis untuk segera menyelesaikan skripsi.

X



13.

14.

15.

Sahabat-sahabat PPL SMA Negeri 1 Semarang dan tim KKN
Posko 4 Kelurahan Candisari Kecamatan Mranggen Kabupaten
Demak, vyang telah banyak memberikan dukungan dan
semangatnya selama ini dan memberi banyak pelajaran.
Sahabat-sahabat Pendaki Gunung Semarang dan My Trip My
Advanture Tegal yang telah mewarnai, memberi motivasi,
dukungan dan memberi pengalaman kepada penulis.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
banyak membantu penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
ini.

Semoga Allah SWT membalas dengan balasan yang lebih baik dan

mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Namun Penulis menyadari

sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Untuk

itu, penulis senantiasa berharap adanya kritik dan saran demi kebaikan

langkah selanjutya. Akhirnya penulis berharap emoga skripsi ini

bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca pada

umumnya. Amin.

Semarang, 21 Januari 2019
Peneliti,

Intan Adetya Arifin
NIM. 1403036016

Xi



DAFTAR ISI

halaman

HALAMAN JUDUL......cooiiiiiiieieeieeeesn e i
PERNYATAAN KEASLIAN ...t ii
PENGESAHAN .....ccoiiiii s iii
NOTA PEMBIMBING ....ccovoiiivice s iv
ABSTRAK ..ot Vi
TRANSLITERASI ..ot vii
MOTTO o e viii
KATA PENGANTAR ..ottt iX
DAFTAR ISI ..ot Xii
DAFTAR TABEL.....ccociiiiiicece st Xiii
BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ........cccccoeveviiiiiiicciecc e 1

B. Rumusan Masalah ...........cccocveviviiiiin i 8

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.................cccc..... 8

BAB IlI: IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO
9001:2008 DALAM MENINGKATKAN MUTU
SARANA DAN PRASARANA

A. DeSKripsi TEOI ..c.ccvvvveieirieieieisisisie e 10
1. Konsep Manajemen Mutu
a. Pengertian Manajemen Mutu............ 10
b. Tujuan Manajemen Mutu .................
c. Karakteristik dan Persyaratan
Manajemen MutU...........ccccceeeveernnene. 16
d. Tahapan Manajemen Mutu............... 20
2. 1SO 9001:2008
a. Pengerrian ISO 9001:2008 ............... 30
b. Tujuan dan Manfaat ISO
9001:2008.... ..ccveveieriieierinieieeseeeeas 33
c. Prinsip ISO 9001:2008..........c.cvnve. 34
d. Tahapan ISO 9001:2008................... 37

3. Sarana dan Prasarana Pendidikan
a. Pengertian Sarana dan Prasarana
Pendidikan ........c..cccoeevveeicieeecieeene, 39

Xii



b. Macam-Macam Sarana dan Prasarana
Pendidikan..........cccooveiiviiencinennn,

c. Tujuan Sarana dan Prasarana
Pendidikan.......c.ccccoovevevvienicinene
B. Kajian Pustaka Relevan.............ccooceeevivinenns
C. Kerangka BerpiKir ........c.ccccooveveviviiieieinennenns

BAB Il : METODE PENELITIAN

@MmMoOOwP

Jenis dan Pendekatan Penelitian.....................
Tempat dan Waktu Penelitian...............c.........
SUMDEr DAt .....cceovveiiiiiiiie e
Fokus Penelitian ..........ccccoveviiiieiiiee v,
Teknik Pengumpulan Data ............cccceevevennnne.
Uji Keabsahan Data............ccoceovereieicinnnnnn
Teknik Analisis Data..........cccoeeeveviirevvieenen,

BAB IV : PENINGKATAN MUTU SARANA DAN

PRASARANA BERDASARKANISO 9001:2008

A. Perencanaan Mutu Sarana dan Prasarana Di
SDIT Bias Assalam Kota Tegal............c.........
B. Pelaksanaan Mutu Sarana dan Prasarana Di
SDIT Bias Assalam Kota Tegal......................
C. Evaluasi Mutu Sarana dan Prasarana Di
SDIT Bias Assalam Kota Tegal............c........
D. Keterbatasan Penelitian ..........ccccococveviiiiinnnne

BABV : PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran..........

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Xiii

42

59
60
63

66
67
69
69
70
72
73

77
83
93
95

97
98



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Instrumen Perencanaan Sarana dan Prasarana, 81
Tabel 4.2  Pengadaan Sarana dan Prasarana, 87

Tabel 4.3 Daftar Inventarisasi Aktiva Tetap Per Januari 2017, 89

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pendidikan Indonesia yang telah di bangun
dari dulu sampai sekarang, ternyata masih belum mampu
sepenuhnya menjawab kebutuhan dan tantangan global untuk
masa yang akan datang, program peningkatan kualitas
pendidikan yang selama ini menjadi fokus pembinaan, masih
menjadi masalah yang menonjol dalam dunia pendidikan di
Indonesia. Sehingga mutu pendidikan juga cenderung masih
rendah.

Menghadapi rendahnya mutu pendidikan tersebut,
maka perlu dilakukan upaya perbaikan terhadap sistem
pendidikan di Indonesia. Untuk mengelola lembaga
pendidikan diperlukan sistem manajemen yang baik dan tepat,
yang dapat di pertanggung jawabkan.

Proses manajemen yang baik manakala di dalamnya
terdapat kegiatan manajerial dan operatif. Kegiatan manajerial
dilakukan oleh pimpinan suatu lembaga, maka kegiatan
manajerial di sekolah dilakukan oleh seorang kepala sekolah
atau manajer sekolah. Kegiatan operatif dilakukan oleh para
pelaksana yang berkaitan langsung dan bekerjasama dengan

manajer/kepala sekolah.



Dalam dunia pendidikan, untuk mencapai kepuasan
pelangan pendidikan terutama sekolah dasar sebagai
pendidikan paling dasar. Usaha peningkatan mutu layanan
sekolah tercermin dari penerapan teori manajemen dan sistem
manajemen dan sistem pendidikan yang bersifat lebih mikro,
dapat menyentuh keseluruhan kebutuhan sekolah.

Salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan
adalah adanya peningkatan mutu dari sekolah tersebut dengan
memberikan kepuasan terhadap semua sistem yang ada dalam
pendidikan. Upaya peningkatan mutu pendidikan bagian
penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Keinginan masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu
menerapkan tantangan bagi sekolah yang menyelenggarakan
pendidikan yang bermutu.!

Pada PP Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan, di jelaskan pada Pasal 2 ayat 2
bahwa “Untuk penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan dilakukan
evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi”.

Berbagai upaya dilakukan oleh organisasi untuk
memenuhi kebutuhan dan kepuasaan pelanggan, antara lain,

dengan penerapan Sistem Manajemen Mutu yang efektif serta

'Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Baandung:

Remaja Rosdakarya, 1999). HIm. 92.
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dengan perbaikan terus-menerus agar mampu memenuhi
keinginan serta pelayanan yang baik bagi pelanggan. Untuk
dapat menerapkan upaya perbaikan terus-menerus, organisasi
harus mampu mengukur dan mengontrol manajemen
mutunya. ltulah sebabnya diperlukan standar yang bersifat
lokal, nasional, maupun internasional.

Manajemen sekolah yang baik adalah manajemen
yang menitikberatkan pada peningkatan masalah mutu dan
berstandar internasional seperti 1ISO 9001:2008. Standar ini
merupakan sarana untuk dapat mencapai tujuan mutu dalam
menerapkan kualitas kontrol total yang diharapkan mampu
menjawab perkembangan pada era globalisasi dan tujuan
akhirnya adalah mencapai efektifitas dan efisiensi suatu
organisasi.

Dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan,
tentunya dengan banyak melakukan pembenahan. Salah
satunya yaitu pembenahan dalam sarana dan prasarana
sekolah guna menunjang kegiatan belajar mengajar agar lebih
efektif dan efisien. Di Indonesia, tentunya masih banyak
sekolahan yang sarana dan prasarananya belum menunjang
dan memenuhi kriteria. Padahal dalam Undang-Undang sudah
di atur tentang sarana dan prasarana untuk lembaga
pendidikan.

Pada PP Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang



Standar Nasional Pendidikan. Pasal 1 ayat 9 di jelaskan bahwa
standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengekl kerja, tempat bermain, tempat berkreasi
dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi.?

Sedangkan pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang
Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA. Yang di jelaskan pada lampiran ketentuan
prasarana dan sarana, bahwa “sebuah SD/MI sekurang-
kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut: 1. ruang kelas,
2. ruang perpustakaan, 3. laboratorium IPA, 4. ruang
pimpinan, 5. ruang guru, 6. tempat beribadah, 7. ruang UKS,
8. jamban, 9. gudang, 10. ruang sirkulasi, 11. tempat
bermain/berolahraga”.’?

Sarana dan prasarana sekolah juga sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi mutu. Sarana dan prasarana
termasuk hal yang sangat penting dalam suatu sekolah karena

sarana dan prasarana merupakan suatu yang utama dalam

2Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1, ayat (9).

3Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
24 Thun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA, Lampiran tentang Ketentuan Prasarana dan Sarana.
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sekolah baik untuk Sedolah Dasar maupun Sekolah
Menengah. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang
memenuhi kriteria minimal strandar sarana dan prasarana
suatu sekolah belum dapat beroperasi dan belum bisa
menjalankan proses pembelajaran secara optimal. Standar
yang digunakan untuk keperluan memenuhi tuntutan standar
ialah standar internasional 1ISO 9001:2008 yang mulanya
ditujukan bagi dunia industry manufaktur.

Pengelolaan mutu dapat dijalankan melalui Total
Quality Manajemen (TQM), yang sesungguhnya merupakan
payung dari segala sistem manajemen mutu yang ada, karena
TQM mencakup segala aspek kegiatan organisasi pendidikan
yang harus dikelola dengan benar, Supaya mutu hasil kerjanya
dapat memuaskan pemilik dari organisasi tersebut. 1SO
9001:2008 merupakan salah satu manajemen mutu yang
berprinsip pada TQM. Sistem ini sangat populer karena
penerapannya mendetail dan sistematis. Sistem SO
merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan mutu yang
diharapkan dan mampu menjawab tantangan globalisasi saat
ini. Selain itu, didalamya terdapat keharusan pengawasan
mutu internal secara periodik (Internal Quality Audit). Pada
saat ini 1SO 9001:2008 menjadi pilihan utama bagi lembaga
pendidikan untuk menerapkan sistem manajemen mutu secara
konsisten dan sistematis untuk tercapainya efektivitas dan

efesiensi organisasi.



Kondisi empirik yang akan dikaji sehubungan dengan
pemaparan tersebut ialah Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Bina Iman dan Amal Sholeh (BIAS) Assalam Kota
Tegal yang telah memiliki visi dan misi unuk mencetak
generasi SMART (Sholeh, Mandiri, Aktif, Ramah dan
Teladan). Dengan demikian SDIT Bias Assalam Kota Tegal
berusaha keras untuk membangun dan menerapkan sistem
manajemen mutu 1SO 9001:2008 untuk diperolehnya
sertifikat 1ISO 9001: 2008. Sertifikat 1ISO 9001:2008 yang
diperolehnya tersebut menunjukan SDIT Bias Assalam Kota
Tegal telah mempunyai bukti nyata yang diakui secara
nasional maupun internasional.

Pada tahun 1998 berdirilah Yayasan Pendidikan dan
Dakwah Bina Anak Sholeh (BIAS) yang bekerja sama dengan
Lembaga Pendidikan Islam Terpadu Bina Anak Sholeh
(BIAS) Yogyakarta.

Dinamisasi lembaga terus berkembang. Sehingga
pada tahun 2010 Yayasan BIAS Kota Tegal dibawah
manajemen Yogyakarta perlu di evaluasi. Diambilah
keputusan bahwa BIAS Kota Tegal akan berdiri sendiri.
Dengan demikian, Bias yang semula kepanjangan dari Bina
Anak Sholeh berubah menjadi Bina Iman dan Amal Sholeh
dan di tambah kata Assalam yang artinya selamat. Hal ini
memberikan  keleluasaan ~ kepada  lembaga  untuk

mengembangkan kreativitas dan inovasi di dalam dunia



pendidikan. Salah satunya adalah dengan menerapkan Sistem
Manajemen Mutu 1SO 9001:2008 sebagai langkah perbaikan
dalam segala bidang. Jika sebelumnya SDIT menerapkan
manajemen yang hanya berstandar pada 8 SNP dengan adanya
SMM ISO maka dimaksimalkan. Tahun 2011 yayasan
mencari sebuah lembaga audit eksternal SMM ISO 9001:2008
terpercaya yang bukan hanya mengeluarkan sertifikat tetapi
juga mendampingi dalam proses penerapannya. Dan
mengkonsultasikannya pada Nadia konsultan. Di tunjuklah
lembaga Deltapas Internasional yang terdaftar sebagai
anggota Komite Akreditasi Nasional (KAN) untuk mengaudit.
Mulai 2011, Yayasan BIAS Assalam masuk dalam proses
pembenahan dan penerapan. Tahun 2012 resmi bersertifikat
ISO 9001:2008 yang berlaku untuk semua unit pendidikan di
dalamnya.

Dilihat dari segi lokasi, SDIT terletak kurang
strategis, karena berada di tengah perkampungan. Namun,
pada tahun 2012 sekolah ini mengalami peningkatan status
akreditasi. Saat di akreditasi pertama oleh provinsi pada tahun
2007, SDIT Bias mendapatkan B dan akreditasi kedua tahun
2012 mendapatkan A.

Jumlah pendaftar untuk peserta didik atau dalam
Yayasan Bias disebut dengan santri baru terus meningkat.
Untuk memenuhi keinginan pelanggan tersebut, kepala

sekolah membuka kelas lebih banyak. Jika pada saat



pendirian, yaitu tahun 2001 sekolah membuka 2 kelas setiap
tahun ajaran baru hingga tahun ajaran 2011/2012, maka
meningkat menjadi 3 kelas di tahun ajaran 2012/2013, dan 4
kelas di tahun ajaran 2013/2014. Selain itu, Yayasan juga
melakukan pembenahan dalam sarana dan prasarana guna
menunjang Kegiatan Belajar Mengajar.

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka
penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam
tentang Sistem Manajen Mutu SO 9001:2008 Dalam
Meningkatkan Mutu Sarana dan Prasarana SDIT Bias

Assalam Kota Tegal.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan implementasi mutu ISO
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan
prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal?

2. Bagaimana pelaksanaan implementasi mutu 1SO
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan
prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal?

3. Bagaimana evaluasi implementasi mutu ISO 9001:2008
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT
Bias Assalam Kota Tegal?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan perencanaan implementasi mutu SO
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan
prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal

2. Mendeskripsikan pelaksanaan mutu 1SO 9001:2008 dalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias
Assalam Kota Tegal

3. Mendeskripsikan tentang evaluasi Sistem pelaksanaan
mutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana
dan prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan sebagai
hasil dari pengamatan langsung serta dapat memahami
penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selain di
perguruan tinggi

2. Hasil penelitian di harapkan bermanfaat secara teoritis
untuk memperkaya hasil penelitian mengenai penerapan,
pelaksanaan dan evaluasi implementasi mutu SO
9001:2008 di Sekolah Dasar

3. Manfaat secara praktis, yaitu sebagai bahan pengetahuan
bagaimana cara implementasi mutu 1SO 9001:2008 di
sekolah, dan peningkatan mutu sarana dan prasarana di

sekolah dasar



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Konsep Manajemen Mutu
a. Pengertian Manajemen Mutu

Manajemen Mutu  Terpadu  (MMT)
merupakan sistem manajemen yang mengangkat
kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada
kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh
anggota organisasi. Penerapan MMT di sekolah
sangat tepat, karena MMT sebagai suatu sistem.
MMT tidak hanya mengurangi masalah pendidikan,
tetapi sekaligus sebagai model yang mengutamakan
perbaikan berkelanjutan. MMT menawarkan filosofi,
metode, dan strategi baru perbaikan mutu
pendidikan.!

Menurut Bounds, Total Quality Management
adalah sistem manajemen yang berfokus pada orang
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu secara
berkelanjutan atau kepuasan pelanggan pada biaya
sesungguhnya. Selain itu, Total Quality Manajemen

juga di definisikan sebagai sistem manajemen

'Mokoginta, Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam
Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi. Bahan Seminar Internasional, ISSN
1907-2066, APTEKINDO, 2010. Him, 408.

10



berorientasi pada kepuasan pelanggan yang
melibatkan seluruh anggota organisasi.

Menurut Fandy Tjiptono dan Anastasia
Diana, Total Quality Management merupakan suatu
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba
untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui
perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia,
proses, dan lingkungannya.?

Total Quality Management merupakan sistem
manajemen yang mengangkat kualitas sebagai strategi
usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan

dengan melibatkan seluruh anggota organisasi.*

(@M\a\}‘))wu\a@x&a\w\_ﬁ\ﬁ

“sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang lebih
berguna bagi manusia”. (HR. Al- Qadha’i)

Total Quality Management is the integration
of all function and processes within and organization
in order to achieve continuous improvenment of the

quality of goods and services. the goal is customer

2Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan
Secara Mandiri, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), HIm. 338.

3Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi non Profit
Bidang Pemerintahan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2003),
Him. 127.

“Fandy Tjiptono dan Anastsia Diana, Total Quality Management,
(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2003), HIm. 4.
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satisfaction.” Maksudnya adalah Total Quality
Management adalah integrasi dari semua fungsi dan
proses di dalam dan organisasi untuk mencapai
perbaikan terus menerus kualitas barang dan jasa.
tujuannya adalah kepuasan pelanggan.

Total Quality Management implementation is
a system approach to management that aims to
continuously in crease value to customers by
designing and continuously  improving the
organizational process and system. Total Quality
Management implementation involves all the
employees and extends backward and forwards to
include the supply chain and the customers.as the
world total implies, Total Quality Management is
concerned with managing the entire system, and not
only subsystems or functional departemens.®
Maksudnya adalah implementasi total quality
management adalah pendekatan sistem untuk
manajemen yang bertujuan untuk terus meningkatkan
nilai bagi pelanggan dengan merancang dan terus
meningkatkan ~ proses dan sistem  organisasi.

implementasi total quality management melibatkan

SJoel E Ross, Total Quality Management: Text, Cases, and
Readings, Third Edition, (Florida: CRC Press LLC, 2000), HIm. 1.

Pankaj Madan, Total Quality Management: (TQM), (India: Krishna
Prakashan Media, 2006), HIm. 26.
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semua karyawan dan meluas ke belakang dan ke
depan untuk memasukkan rantai pasokan dan
pelanggan. Seperti yang disiratkan oleh total dunia,
total quality management berkaitan  dengan
pengelolaan keseluruhan sistem, dan tidak hanya
subsistem atau departeman fungsional.

Dalam Islam, terdapat pengertian yang sama
dengan manajemen mutu, sebagaimana terdapat

dalam surat Al-Insyiroh ayat 5-7

P
o8 = 977 _ _ 4 PP

s el g0 0 30 el ol 0

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan (Q.S. Al-Insyiroh 5-6)”.

Dapat diketahui isi kandungan di atas bahwa
sesuatu yang berulang-ulang seperti siklus yang maju
ke depan dan mengarah kepada perbaikan. Sesuai arti
ayat diatas yang memgartikan berulang-ulang
perkataan sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Ini
berarti suatu siklus, satu siklus dikerjakan dengan
sungguh-sungguh, kemudian dikerjakan siklus kedua
dengan sungguh-sungguh. Dengan jelas terlihat

pentingnya melakukan pekerjaan dengan berulang-



ulang dan sungguh-sungguh, sehingga diperoleh hasil
yang lebih baik.”
b. Tujuan Manajemen Mutu

Pada hakekatnya tujuan dari TQM di sekolah
adalah untuk mencapai sebuah kultur perbaikan terus-
menerus yang digerakkan oleh semua pihak di suatu
sekolah dalam rangka memuaskan pelanggannya.
Kemudian Edward Sallis mengungkapkan bahwa
tujuan dari diimplementasikannya TQM di sekolah
adalah  untuk  merubah pihakpihak  yang
mengoperasikan sekolah menjadi sebuah tim yang
ikhlas, tanpa konflik dan kompetisi internal untuk
meraih suatu tujuan tunggal, yaitu memuaskan
pelanggan®

Husaini  Usman menambahkan, bahwa
perbaikan terus menerus oleh orang Jepang disbut
Kaizen, yaitu perbaikan sedikit demi sedikit, tetapi
terus menerus, memperbaiki yang kecil-kecil dan
yang mudah-mudah dahulu, untuk mendapatkan
keberhasilan. Adapun fokus kepada pelanggan
maksudnya adalah setiap organisasi yang ingin sukses

maka harus berobsesi pada mutu. Mutu harus sesuai

"Al- Qur’anul Karim Surat Al- Insyiroh (30) ayat 5-6.

8Tri Setiadi, “Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan Al-Qur;an Di
SD Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto”, Tesis (Purwokerto:Program Pasca
Sarjana IAIN Purwokerto, 2015), HIm. 43.
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dengan persyaratan yang diinginkan oleh pelanggan,

mutu adalah keinginan pelanggan bukan keiginan

sekolah, tanpa mutu yang sesuai dengan keinginan
pelanggan, sekolah akan kehilangan pelanggannya
dan sekolah yang kehilangan pelanggannya akan tutup
atau bubar.’

Tujuan lain dari diimplementasikannya TQM

di sekolah adalah sebagai:

1. Meningkatkan mutu  pendidikan  melalui
kemandirian dan inisiatif lembaga pendidikan
dalam mengelola dan memberdayakan sumber
daya yang dimilikinya.

2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
melalui pengambilan keputusan bersama.

3. Meingkatkan  tanggung  jawab lembaga
pendidikan kepada wali peserta didik, masyarakat,
dan pemerintah mengenai mutu penyelenggaraan

pendidikannya.

°Tri Setiadi, “Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan Al-Qur;an Di

SD Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto”, Tesis (Purwokerto:Program Pasca
Sarjana IAIN Purwokerto, 2015), Him. 44.
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4. Meningkatkan kompetensi yang sehat
antarlembaga  pendidikan  mengenai  mutu
pendidikan yang hendak dicapai.!°

c. Karakteristik dan Persyaratan Manajemen Mutu
Goetsch dan Davis mengungkapkan 10 unsur
utama karakteristik Total Quality Magement (TQM):

1. Fokus pada pelanggan
Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun
pelanggan eksternal merupakan driver. Pelanggan
eskternal menentukan kualitas produk atau jasa
yang disampaikan kepada mereka, sedangkan
pelanggan internal berperan besar dalam
menentukan kualitas manusia, proses, dan
lingkungan yang berhubungan dengan produk
atau jasa.

2. Obsesi terhadap kualitas
Dalam organisasi yang menerapkan TQM,
penentu akhir kualitas pelanggan internal dan
eksternal. Dengan kualitas yang ditetapkan
tersebut, organisasi harus terobsesi untuk
memenuhi atau melebihi apa yang ditentukan

tersebut.

"Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality
Management Konsep & Aplikasi di Sekolah, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media:
2018), HIm 43.
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Pendekatan ilmiah

Pendekatanilmiah  sangat diperlukan dalam
penerapan TQM, terutama untuk mendesain
pekerjaan dan dalam proses pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan
dengan pekerjaan yang didesain tersebut.
Komitmen jangka panjang

Komitmen jangka panjang sangat penting guna
mengadakan perubahan budaya agar penerapan
TQM dapat berjalan dengan sukses.

Kerja sama tim (teamwork)

Dalam organisasi yang menerapkan TQM , kerja
sama tim, kemitraan dan hubungan dijalin dan
dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun
dengan pemasok, lembaga-lembaga pemerintah,
dan masyarakat sekitarnya.

Perbaikan sistem secara berkesinambungan

Setiap produk dan jasa dihasilkan dengan
memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam
suatu sistem/lingkungan. Oleh karena itu sistem
yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus
agar kualitas yang dihasilkannya  dapat

meningkat.



7.

10.

Pendidikan dan pelatihan

Dalam organisasi yang menerapkan TQM,
pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang
fundamental. Setiap orang diharapkan dan
didorong untuk terus belajar. Dengan belajar,
setiap orang dalam  perusahaan  dapat
meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian
profesionalnya.

Kebebasan yang terkendali

Kebebasan yang timbul, karena keterlibatan dan
pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari
pengendalian yang terencana dan terlaksana
dengan baik. Pengendalian itu sendiri dilakukan
terhadap metode-metode pelaksanaan setiap
proses tertentu.

Kesatuan tujuan

Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik maka
perusahaan harus memiliki kesatuan tujuan.
Dengan demikian setiap usaha dapat diarahkan
pada tujuan yang sama.

Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan
Pemberdayaan bukan sekedar berarti melibatkan
karyawan tetepi jya melibatkan mereka dengan
pengaruh yang sungguh-sungguh berarti. Salah

satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan

18



menyususn pekerjaan yang memungkinkan para
karyawan untuk mengambil keputusan mengenai
perbaikan proses pekerjaannya dalam parameter
yang ditetapkan dengan jelas. !!

Organisasi, baik organisasi  pendidikan
maupun suatu perusahaan harus memastikan sistem
manajemen  mutu  dibuat, didokumentasikan,
diimplementasikan dan diperbaiki terus menerus agar
senantiasa memenuhi persyaratan standar
internasional ini. Organisasi harus:

1. Mengidentifikasi proses atau kegiatan yang
diperlukan dalam sistem manajemen mutu dan
memastikan penerapannya pada seluruh fungsi di
organisasi.

2. Menentukan urutan dan hubungan interaksi
proses-proses tersebut.

3. Menerapkan kriteria dan metode yang diperlukan,
sehingga dapat menjamin pengoperasian maupun
pengendaaliannya berjalan efektif.

4. Memastikan tersedianya sumber daya dan
informasi yang diperlukan untuk mendukung
pengoperasian dan pemantauan proses-proses

tersebut.

"Fandy Tjiptono dan Anastsia Diana, Total Quality Management,

(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2003), HIm. 15.
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5. Memantau, mengukur, dan menganalisa proses-
proses tersebut.

6. Melaksanakan tindakan-tindakan yang perlu
untuk mencapai hasil yang telah direncanakan dan
untuk upaya perbaikan proses secara terus-
menerus.!?

d. Tahapan Manajemen Mutu
Standar 1SO 9001 menyarankan pendekatan
proses pada saat menyusun, menerapkan, dan
memperbaiki efektifitas sistem manajemen mutu.

Menyadari bahwa keluaran atau output dari setiap

proses, merupakan input bagi proses berikutnya, maka

kegiatan di setiap proses perlu dikelola dengan tepat
dan efisien untuk tujuan tersebut pada setiap proses
digunakan salah satu metode yang disebut dengan

PDCA. Pengertian dan siklus PDCA adalah singkatan

dari Plan (Rencanakan), Do (Lakukan), Check

(Periksa), dan Action (Tindaki) — vyaitu siklus

peningkatan proses (process improvement) yang

berkesinambungan atau secara terus menerus seperti
lingkaran yang tidak ada akhirnya. Konsep siklus

PDCA ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang

2Kholidatunur, ~“Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Pendidikan Di Pondok
Pesantren Modern Sahid”, Skripsi (Jakarta: Program Manajemen Pendidikan
UIN Syarif Hidayatullah, 2011), HIm. 10.
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ahli manajemen dari Amerika Serikat yang bernama

Dr. William Edwards Deming.

1. Plan (Rencanakan)
Pada tahap perencanaan ini, yang penting adalah
keputusan dan komitmen manajemen puncak
untuk menerapkan Sistem Manajemen Mutu,
berupa menetapkan beberapa sasaran dan rencana
tindakan atau proses yang dibutuhkan untuk
memberikan hasil yang sesuai spesifikasi
(menganalisa situasi, organisasi, menetapkan
sasaran dan target, dan mengembangkan rencana
untuk mencapainya). Setelah itu, pemimpin
organisasi yaitu kepala sekolah harus memastikan
ketersediaan sumber daya untuk keseluruhan
proses penetapan Sistem Manajemen Mutu,
kemudian manajemen membentuk tim yang
terdiri dari wakil-wakil bidang yang ada dalam
organisasi tersebut. Tim ini dipimpin oleh seorang
wakil manajemen yang dipilih dan ditunjuk oleh
pemimpin untuk senantiasa memauntau dan
memastikan bahwa seluruh kegiatan dijalankan,
diperintahkan dan ditingkatkan secara

berkesinambungan secara terus-menerus.'

BAbdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung
seto, 2015), HIm. 81.
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Langkah ini melibatkan identifikasi dan analisis

masalah. tujuan dan proses pertama Kkali
ditetapkan, mengingat ekspektasi output dan
persyaratan  kualitas.  “This step involves
identifying and analyzing the problem. the
objectives and processes are first established,
keeping in mind the output expectations and
quality requirements”."*

Plan artinya merencanakan sasaran

(Goal=tujuan) dan proses apa yang dibutuhkan

untuk menentukan hasil yang sesuai dengan

spesifikasi tujuan yang ditetapkan. Plan ini harus
diterjemahkan secara detil dan per sub-sistem.

a. Perencanaan ini dilakukan untuk
mengidentifikasi sasaran dan proses dengan
mencari tahu hal-hal apa saja yang tidak beres
kemudian mencari solusi atau ide-ide untuk
memecahkan masalah ini. Tahapan yang perlu
diperhatikan, antara lain: mengidentifikasi
pelayanan jasa, harapan, dan kepuasan
pelanggan untuk memberikan hasil yang
sesuai  dengan  spesifikasi.  Kemudian

mendeskripsikan proses dari awal hingga

4Kiran, Total Quality Management: Key Concepts and Case
Studies, (India: butterworth-heinermann, 2016), Him. 10.
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akhir yang akan dilakukan. Memfokuskan
pada peluang peningkatan mutu (pilih salah
satu permasalahan yang akan diselesaikan
terlebin  dahulu). Identifikasikanlah akar
penyebab masalah. Meletakkan sasaran dan
proses yang dibutuhkan untuk memberikan
hasil yang sesuai dengan spesifikasi.

b. Mengacu pada aktivitas identifikasi peluang
perbaikan dan/ atau identifikasi terhadap cara-
cara mencapai peningkatan dan perbaikan.

c. Terakhir mencari dan memilih  penyelesaian
masalah.!

2. Do (Kerjakan)
Implementasi adalah aspek yang penting dari
keseluruhan proses kebijakan. Implementasi
proses atau menerapkan rencana organisasi

(mengerjakan apa yang direncanakan

organisasi).'Langkah ini melibatkan penerapan

rencana, dan melaksanakan proses untuk

membuat produk. semua data dikumpulkan dan

SHendra Poerwanto G, “Plan-Do-Check-Act (PDCA)”
https://sites.google.com/site/kelolakualitassPDCA-. Diakses tanggal 30
September 2018.

1Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sgung
seto, 2015), HIm. 82.
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dipetakan agar bermanfaat pada langkah

berikutnya. “This step involves implementing the

plan, and executing the process to make the
product. all data is collected and charted to be
useful in the next step”."”

Do artinya melakukan perencanaan proses yang
telah ditetapkan sebelumnya. Ukuran-ukuran
proses ini juga telah ditetapkan dalam tahap plan.
Dalam konsep Do ini kita harus benar-benar
menghindari penundaan, semakin kita menunda
pekerjaan maka waktu kita semakin terbuang dan
yang pasti pekerjaan akan bertambah banyak.

a. Implementasi proses. Dalam langkah ini,
yaitu melaksanakan rencana yang telah
disusun sebelumnya dan memantau proses
pelaksanaan dalam skala kecil (proyek uji
coba).

b. Mengacu pada penerapan dan pelaksanaan
aktivitas yang direncanakan'®

3. Check (Cek)
Check artinya melakukan evaluasi terhadap

sasaran dan proses serta melaporkan apa saja

7Kiran, Total Quality Management: Key Concepts and Case
Studies, (India: butterworth-heinermann, 2016), Him. 10.

®Hendra  Poerwanto G,  “Plan-Do-Check-Act  (PDCA)”
https://sites.google.com/site/kelolakualitass/PDCA-. Diakses tanggal 30
September 2018.
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hasilnya. Kita mengecek kembali apa yang sudah

kita kerjakan, sudahkah sesuai dengan standar

yang ada atau masih ada kekurangan.

a. Memantau dan mengevaluasi proses dan hasil
terhadap sasaran dan spesifikasi dan
melaporkan hasilnya.

b. Dalam pengecekan ada dua hal yang perlu
diperhatikan, yaitu memantau dan
mengevaluasi proses dan hasil terhadap
sasaran dan spesifikasi.

c. Teknik yang digunakan adalah observasi dan
survei. Apabila  masih menemukan
kelemahan-kelemahan, maka disusunlah
rencana perbaikan untuk dilaksanakan
selanjutnya.  Jika gagal, maka cari
pelaksanaan lain, namun jika berhasil,
dilakukan rutinitas.

d. Mengacu pada verifikasi apakah penerapan
tersebut sesuai dengan rencana peningkatan
dan perbaikan yang diinginkan."

Pada tahapan ini terdapat sasaran dan spesifikasi
dan melaporkan hasilnya. Memantau dan

mengevaluasi proses dan hasil terhadap sasaran

YHendra  Poerwanto G,  “Plan-Do-Check-Act  (PDCA)”
https://sites.google.com/site/kelolakualitass/PDCA-. Diakses tanggal 30
September 2018.
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dan spesifikasi dan melaporkan hasilnya

(memantau/mengukur sejauh mana pencapaian
sasaran Yyang telah direncanakan organisasi).
Evaluasi dapat dilakukan oleh pihak internal
maupun pihak eksternal sekolah.?

Langkah ini mengukur seberapa efektif solusi
uji, dan menganalisis apakah itu bisa diperbaiki
dengan cara apa pun. mempelajari hasil data yang
dikumpulkan pada langkah di atas dan
membandingkan dengan hasil yang diharapkan.
akar penyebab perbedaan ini dianalisis untuk
memastikan apakah mungkin untuk meningkatkan
proses untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik. “This step involes measuring how effective
the test solution was, and analyzing whether it
could be improved in any way. study the data
result collected in the above step and compare
against the expected result. the root causes for
these differences are analyzed to ascertain if it is

possible to improve the process to get better

20Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sgung
seto, 2015), Him. 82.
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result. in chapter 22 on kaizen, this step is
explained more in detail '

4. Act (Tindaki/Tindak lanjuti)
Act artinya melakukan evaluasi total terhadap
hasil SASARAN  dan PROSES  dan
menindaklanjuti  dengan  perbaikan-perbaikan.
Jika ternyata apa yang telah kita kerjakan masih
ada yang kurang atau belum sempurna, segera

melakukan action untuk memperbaikinya.
Jiodli 5 e 03 G a5 e 1 g J3
aleld Al
“Rasulullah saw bersabda: barang siapa yang
menunjukan suatu kebaikan, maka ia akan

mendapat pahala sama dengan pahala orang yang
melakukan kebaikan itu.” (HR. Muslim)

Proses ACT ini sangat penting artinya sebelum
kita melangkah lebih jauh ke proses perbaikan
selanjutnya.

a. Menindaklanjuti  hasil untuk  membuat
perbaikan yang diperlukan. Ini berarti juga
meninjau seluruh langkah dan memodifikasi
proses untuk memperbaikinya sebelum

implementasi berikutnya.

2Kiran, Total Quality Management: Key Concepts and Case
Studies, (India: butterworth-heinermann, 2016), Him. 10.
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b. Menindaklanjuti hasil berarti melakukan
standarisasi perubahan, seperti
mempertimbangkan area mana saja yang
mungkin diterapkan, merevisi proses yang
sudah diperbaiki, melakukan modifikasi
standar, prosedur dan kebijakan yang ada,
mengkomunikasikan kepada seluruh staf,
pelanggan dan suplier atas perubahan yang
dilakukan apabila diperlukan,
mengembangkan rencana yang jelas, dan
mendokumentasikan proyek. Selain itu, juga
perlu  memonitor  perubahan  dengan
melakukan pengukuran dan pengendalian
proses secara teratur.?

Menindaklanjuti hasil untuk membuat perbaikan

yang diperlukan (mengoreksi dan memperbaiki

rencana organisasi untuk mencapai hasil yang
lebih baik). Ini berarti juga meninjau seluruh
langkah  dan  meodifikasi  proses  untuk
memperbaikinya sebelum implementasi
berikutnya. Kemudian, proses penilaian atau

audit baik paada kelengkapan dokumen dengan

2Hendra  Poerwanto G,  “Plan-Do-Check-Act  (PDCA)”
https://sites.google.com/site/kelolakualitass/PDCA-. Diakses tanggal 30
September 2018.
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tujuan untuk memeriksa kelengkapan dokumen
sistem mutu sesuai dengan 1SO 9001:2008. *

Dalam langkah ini, solusi yang lebih baik
dilaksanakan dengan memodifikasi proses atau
mengambil tindakan korektif pada perbedaan
signifikan antara hasil aktual dan terencana
dengan menganalisis perbedaan untuk
menentukan akar penyebabnya. tentukan di mana
harus menerapkan perubahan yang akan
mencakup peningkatan proses produk. ketika
melewati empat langkah ini tidak menghasilkan
kebutuhan untuk meningkatkan, ruang lingkup
yang PDCA diterapkan dapat disempurnakan
untuk merencanakan dan meningkatkan dengan
lebih detail dalam literasi berikutnya dari siklus,
atau perhatian perlu difokuskan pada yang
berbeda. tahap proses, beberapa penulis
menggunakan istilah "menyesuaikan" alih-alih
"bertindak”, menandakan peningkatan.“In this
step, the improved solutions are implemented by
modifying the process or taking corrective actions
on significant differences between actual and

planned result by analyzing the differences to

ZAbdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sgung
seto, 2015), HIm. 82.
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determine their root causes. determine where to
apply changes that will include improvement of
the process of product. when a pass through these
four steps does not result in the need to improve,
the scope to which PDCA is applied may be
refined to plan and improve with more detail in
the next literation of the cycle, or attention needs
to be focused in a different stage of the process,
some outhors use the term " adjust” instead of

"act", signifying improvement”.**

2. 1SO 9001:2008
a. Pengertian 1SO 9001:2008

ISO 9001 : 2008 secara etimologi berasal dari
bahasa Yunani ISOS yang berarti “sama”, namun
banyak orang yang mengira bahwa ISO berasal dari
International Standard of Organization, tetapi
kenyataannya tidak. ISO 9001 merupakan standar
internasional yang mengatur tentang  sistem
manajemen mutu (quality management system).
Adapun tulisan 2008 menunjukkan tahun revisi, maka
ISO 9001:2008 adalah sistem manajemen mutu I1SO
9001 hasil revisi tahun 2008. Versi 2008 ini adalah

2Kiran, Total Quality Management: Key Concepts and Case
Studies, (India: butterworth-heinermann, 2016), Him. 10.
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versi terbaru yang diterbitkan pada Desember 2008
lalu.?

I1SO 9001:2008 adalah suatu standar ISO yang
paling berhasil dimasyarakatkan dan diakui secara
luas diseluruh dunia. ISO 9001 ini merupakan standar
internasional  tentang manajemen mutu  dan
penjaminan  mutu. I1SO 9001  menguraikan
serangkaian kegiatan terencana dan sistematis yang
diimplementasikan kedalam sistem mutu untuk
memberikan suatu keyakinan bahwa suatu produk
akan memenuhi persyaratan mutu.?

ISO singkatan dari Internasional
Standarization Organisasi atau Organisasi
Standarisasi Internasional yang anggotanya terdiri
dari badan-badan standarisasi nasional beberapa
Negara. 1SO 9000 mulai di keluarkan pada tahun
1987 di Genewa Switzerland dan merupakan
dokumen standar yang unik yang dapat diterapkan
dalam kegiatan bisnis. 1ISO 9000 mencakup tentang

pelayanan hotel, supermarket, pusat pelayanan,

ZMoh  Sholihuddin, “Studi Analisis Implementasi Sistem
Manajemen Mutu 1SO 9001:2008 Dalam Upaya Peningkatan Standar
Pengelolaan Sekolah di SMK NU Lasem”, Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 3,
No. 2, tahun 2015), HIm. 333

2Edi  Susanto, Implementasi Sistem Manajemen Mutu 1SO
9001:2008, “Jurnal,”, HIm. 10.
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penyalur, took jaringan, pengacara, dan profesi
hukum, akuntan, bank, lembaga pendidikan, dll.

ISO 9000 dipakai sebagai pedoman standart
untuk design, manufacturing, penjualan, pelayanan
baik barang dan jasa. Sertifikasi 1SO dikelompokkan
jadi dua kelompok yaitu 1SO 9000dan 1SO 14000.
Bagian seri 1SO 9000 (1SO-9001, 9002, 9003). I1SO
9001 merupakan sistem mutu untuk jaminan mutu
dalam perencanaan, produksi, instalasi, dan layanan.?’

ISO merupakan standar internasional di
bidang sistem manajemen mutu. Suatu lembaga atau
organisasi yang telah mendapatkan sertifikasi
(pengakuan dari pihak lain yang independen) dalam
menerapkan tersebut, dapat dikatakan telah memenuhi
persyaratan internasional dalam hal manajemen
penjaminan mutu produk atau jasa Yyang
dihasilkannya.?®

SNI ISO 9001 menentukan persyaratan sistem
manajemen mutu yang dapat digunakan untuk
aplikasi internal oleh organisasi, atau untuk

sertifikasi, atau untuk tujuan kontrak. Standar tersebut

27 Suranto, Manajemen Mutu Dalam Pendidikan, (Semarang: CV.
Ghyyas Putra, 2009), Him. 154,

2Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung
Seto), HIm. 46.
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difokuskan pada efektifitas sistem manajemen mutu
dalam memenuhi persyaratan pelanggan. %
b. Tujuan dan Manfaat 1SO 9001:2008

Tujuannya adalah, sebagai beriut:

1. Organisasi mencapai dan mempertahankan
kualitas produk atau jasa yang dihasilkan
sehingga secara  berkesinambungan  dapat
memenuhi  kebutuhan para pembeli atau
pelanggan.

2. Organisasi memberikan keyakinan kepada pihak
manajemennya sendiri bahwa kualitas yang di
maksudkan dicapai dan dapat di pertahankan.

3. Organisasi memberikan keyakinan kepada pihak
pembeli bahwa kualitas yang dimaksudkan itu
telah atau di capai dalam produk atau jasa yang di
jual .®

Dalam menerapkan ISO 9000, manfaat yang dapat
diperoleh adalah:

1. Meningkatkan kepercayaan dan  kepuasan
pelanggan  melalui  jaminan mutu  yang

terorganisasi dan sistematik.

?Badan Standardisasi Nasional. SNI 1AO 9001:2008 tentang Sistem
Manajemen Mutu Persyaratan. Jakarta.

3%Eka Septi Ariyani, “Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Layanan SDIT BIAS Assalam
Kota Tegal”, Skripsi (Semarang: Program Sarjana Universitas Negeri
Semarang, 2015), HIm. 31.
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2. Organisasi yang telah bersertifikasi 1SO 9000
diizinkan untuk mengiklankan bahwa mutu
perusahaan telah diakui secara internasional.

3. Audit mutu yang merupakan sebagian tugas ISO
9000 tidak perlu dikerjakan lagi oieh organisasi.

4. Operasi organisasi dapat menjadi lebih efektif dan
efisien.

5. Meningkatkan kesadaran akan mutu dalam
organisasi termasuk di dalamnya kultur anggota
organisasi untuk terus mempertahankan sertifikat
ISO 9000 tersebut.’!

c. Prinsip ISO 9001:2008
Prinsip sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
merupakan bentuk dari langkah opersional yang tidak
boleh diabaikan untuk mencapai standar kualitas yang
diinginkan. Yaitu :

1. Fokus Pada Pelanggan, fokus pada pelanggan
pada prinsipnya adalah untuk memfokuskan pada
pemenuhan persyaratan pelanggan. Pelanggan
merupakan kunci dari kehidupan organisasi
apapun, baik itu organisasi profit maupun
nonprofit. Jika pelanggan merasa puas atau

terpenuhi  kebutuhan dan harapannya maka

31 Arief Maulana, “Analisis Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 Pada Kantor Manajemen Mutu Institut Pertanian Bogor”, Skripsi
(Bogor: Program Sarjana Institut Pertanian Bogor, 2011), HIm. 12.
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pelanggan tersebut akan kembali ke organisasi
tersebut dalam memenuhi  kebutuhan dan
harapannya tersebut.

2. Kepemimpinan, yakni kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mempengaruhi orang lain,
merupakan karakter personal yang secara
konstruktif mampu memberi kontribusi terhadap
terciptanya perilaku atau budaya. Tujuan
utamanya untuk memenuhi kebutuhan dan
harapan pelanggan. 2

3. Keterlibatan Personal, keterlibatan personal dalam
entitas  organisasi, tingkat  pencapaiannya
dipengaruhi  oleh  sejauhmana  perusahaan
mengidentifikasi sistem dan prosedur melalui
taraf adaptif/adaptive yang diarahkan agar
karyawan dan pemberdayaan organisasi dan
preverensi individual sama-sama
rendah/compliant.®

4. Pendekatan proses, proses dalam hal ini adalah

perpaduan yang berurutan dari orang, material,

32Sugeng Listyo Prabowo, Implementasi Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2008 di Perguruan Tinggi Guidelines IWA-2, (Malang: UIN
Malang Press), HIm. 57-58.

3Moh Sholihuddin, “Studi Analisis Implementasi Sistem
Manajemen Muty ISO 9001 : 2008 Dalam Upaya Peningkatan Standar
Pengelolaan Sekolah Di SMK NU Lasem”, Jurnal Pendidikan Islam, (\VVol.3,
No. 2, tahun 2015), HIm. 335.
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metode, mesin dan peralatan dalam suatu
lingkungan guna menghasilkan nilai tambah
keluaran (output) bagi pelanggan. ISO 9001
memperkenalkan “pendekatan proses” dimana
proses merupakan aktifitas yang memanfaatkan
sumberdaya  untuk  mentransformasi  atau
mengubah masukan (input) menjadi keluaran
yang memiliki nilai tambah (value-added output)
untuk pelanggan baik internal maupun eksternal >
Pendekatan Sistem Pengelolaan, merupakan
upaya organisasi untuk mendapatkan pengelolaan
yang efektif dan efisien. Dengan berlandaskan
pada proses kerja PDCA maka proses kerja dapat
diketahui melalui sistem evaluasi secara periodik
tersebut, kemudian berbagai kesalahan dapat
segera diatasi dan dicarikan solusinya, bahkan
pencegahannya.®

Perbaikan terus menerus, peningkatan secara terus
menerus dimaksudkan sebagai suatu proses yang

berfokus pada upaya berkelanjutan dalam

34Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI I1SO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung

Seto), HIm 76.

33Sugeng Listyo Prabowo, Implementasi Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2008 di Perguruan Tinggi Guidelines IWA-2, (Malang: UIN-
Malang Press, 2009), HIm. 63.
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meningkatkan efektifitas dan efisiensi untuk
memenuhi kebijakan dan tujuan dari organisasi.*®

7. Pendekatanfakta dalam pengambilan keputusan,
dalam mengambil keputusan suatu organisasi
harus didasarkan pada analisa data dan informasi
yang factual sehingga dapat diambil keputusan
yang tepat untuk melakukan perbaikan terus-
menerus terhadap produk yang dihasilkan oleh
suatu organisasi

8. Hubungan yang saling menguntungkan dengan
pemasok, suatu organisasi dan pemasok adalah
saling ketergantungan dalam suatu hubungan
yang saling menguntungkan akan meningkatkan
kemampuan bersama dalam mencapai target
bersama.?’

d. Tahapan ISO 9001:2008

Tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Keputusan dan komitmen manajemen
Keputusan dan komitmen manajemen di perlukan

untuk memastikan bahwa pelaksanaan dari

%6Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI I1SO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung
Seto), HIm 78.

37Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung
Seto), HIm 79.
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penerapan ISO 9001:2008 ini mendapat dukungan
dan keterlibatan manajemen.

Pelatihan dan sosialisasi 1ISO 9001:2008

Sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
memerlukan Kketerlibatan seluruh warga karena itu
di perlukan pelatihan. Materi pelatihan mencakup
desain sistem dan pengembangan 1SO 9001:2008
serta audit mutu internal dan eksternal.
Pembentukan tim pelaksana 1ISO 9001:2008

Tim pelaksana ini di bentuk untuk menciptakan
sinergitas tim guna peningkatan mutu kerja dan
kepuasan pelanggan.

Menyiapkan dokumen sistem mutu

Dokumen sistem mutu yang di siapkan yaitu
pedoman mutu, prosedur sistem mutu, intruksi
kerja, formulir, dan dokumen pendukung lainnya.
Uji coba sistem mutu

Uji coba sistem mutu berfungsi untuk
mengimplementasikan sebagai uji coba sistem
dokumen mutu yang telah di susun serta untuk
melakukan penyesuaian serta perbaikan atas
penerapan sistem mutu tersebut.

Audit mutu internal

Audit mutu internal berfungsi untuk memastikan

bahwa sistem yang di kembangkan dapat
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dilaksanakan sepenuhnya dan memastikan

keefektifan sistem tersebut agar dapat di

identifikasi peluang perbaikan.
7. Sertifikasi  sistem manajemen mutu 1SO

9001:2008

a. Pemilihan badan sertifikasi

b. Pengajuan permohonan sertifikasi

c. Penilaian awal (pre assesment)

d. Penilaian (assesment)

e. Sertifikasi pemeliharaan

f. Surveillance audit

g. Penilaian ulang *®

3. Sarana dan Prasarana Pendidikan
a. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sarana pendidikan adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan
menunjang proses pendidikan khususnya proses
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja,
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.
Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang

secara tidak langsung menunjang jalannya proses
pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun,

taman, jalan, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung

3¥Muhammad ~ Fathurrohman dan  Sulistyorini, Manajemen
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), HIm. 204.
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untuk proses belajar mengajar, seperti taman untuk
pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus
sebagai la;pangan olahraga.*’

Menurut Ketentuan Umum Permendiknas No.
24 Tahun 2007, sarana adalah perlengkapan
pembelajaran yang dapat di pindah-pindah, sedangkan
prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan
fungsi sekolah/madrasah.*® Sarana pendidikan antara
lain gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat
media pembelajaran. Sedangkan yang termasuk
prasarana antara lain seperti halaman, taman,
lapangan, jalan menuju sekolah, dan lain-lain. Tetapi,
jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses
belajar mengajar, maka komponen tersebut
merupakan sarana pendidikan.*!

Menurut Rugaiyah, manajemen sarana dan
prasarana adalah kegiatan pengelolaan, sarana dan
prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya

menunjang  seluruh  kegiatan, baik kegiatan

¥E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan
Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), HIm. 49.

4Operaturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007, Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA, Ketentuan Umum.

“'Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), HIm. 119.
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pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh
kegiatan berjalan dengan lancar.

Menurut Asmani, manajemen sarana dan
prasarana adalah manajemen sarana sekolah dan
sarana bagi pembelajaran, yang meliputi ketersediaan
dan pemanfaatan sumber belajar bagi guru, siswa,
serta penataan ruangan-ruangan yang dimiliki. Tujuan
dari pengelolaan sarana dan prasarana sekolah ini
adalah untuk memberikan layanan secara professional
berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan
agar proses pembelajaran bisa berlangsung secara
efektif dan efisien.*?

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan
bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana
pendidikan agar dapat memberikan kontribusi pada
proses pendidikan secara optimal dan berarti.
Kegiatan  pengelolaan ini  meliputi  kegiatan
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan,
inventarisasi, dan penghapusan serta penataan.

Dalam Bab Il Standar Sarana dan Prasarana
Pendidikan SD/MI  disebutkan bahwa satuan
pendidikan:

42 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), HIm. 120.
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1. Satu sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI)
memiliki sarana dan prasarana yang dapat
melayani minimum 6 rombongan belajar dan
maksimum 24 rombongan belajar.

2. Satu SD/MI dengan enam rombongan belajar
disediakan untuk 2000 penduduk, atau satu
desa/kelurahan.

3. Pada wilayah yang berpenduduk lebih dari 2000
jiwa dapat dilakukan penambahan sarana dan
prasarana untuk melayani tambahan rombongan
belajar di SD/MI yang telah ada, atau disediakan
SD/MI baru.

4. Pada satu kelompok permukiman permanen dan
terpencil dengan banyak penduduk lebih dari 1000
jiwa terdapat satu SD/MI dalam jarak tempuh bagi
siswa yang berjalan kaki maksimum 3 km melalui
lintasan yang tidak membahayakan.*’

b. Macam-Macam Sarana dan Prasarana Pendidikan
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab XII Sarana
dan Prasarana Pendidikan yang tercantum dalam pasal
45, berbunyi:

43peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007, Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA, Satuan Pendidikan.
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a. Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal
menyediakan sarana dan prasarana yang
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan peserta didik.

b. Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan
prasarana pendidikan pada semua satuan
pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.**
Dalam hubungannya dengan sarana pendidikan,

menurut Nawawi sebagaimana yang dikutip oleh

Ibrahim Bafadal mengklasifikasikannya menjadi

beberapa macam sarana pendidikan, yaitu ditinjau

dari sudut habis tidaknya di pakai, bergerak tidaknya
pada saat digunakan dan hubungan dengan proses
belajar mengajar.

1. Ditinjau dari habis tidaknya dipakai

Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai,
ada dua macam sarana pendidikan, yaitu sarana
pendidikan yang habis pakai dan sarana
pendidikan tahan lama.

a. Sarana pendidikan habis pakai

#Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 45, ayat (1 dan 2).
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Sarana pendidikan yang habis pakai
adalah bahan atau alat yang apabila
digunakan bisa habis dalam waktu yang
relative singkat. Sebagai contoh: kapur tulis,
sepidol, dan lain-lain.

b. Sarana pendidikan tahan lama

Sarana pendidikan yang tahan lama
adalah keseluruhan bahan atau alat yang dapat
digunakan secara terus menerus dalam waktu
yang relatif lama. Beberapa contohnya adalah
bangku madrasah, mesin tulis, atlas, globe,
dan beberapa peralatan olahraga.

2. Ditinjau dari pendidikan bergerak tidaknya
b. Sarana pendidikan yang bergerak

Sarana pendidikan yang bergerak adalah
sarana pendidikan yang bisa di gerakkan atau
dipindahkan sesuai dengan kebutuhan
pemakainya.  Almari arsip  misalnya,
merupakan salah satu sarana pendidikan yang
bisa digerakkan atau dipindahkan ke mana-
mana bila di inginkan.

¢. Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak

Sarana pendidikan yang tidak bisa

bergerak adalah semua sarana pendidikan

yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk
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dipindahkan. Misalnya saja suatu madrasah

yang telah memiliki saluran air dari

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

Semua berkaitan itu seperti pipanya. Tidak

mudah untuk dipindahkan ke tempat-tempat

tertentu.

3. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar

mengajar

Dalam hubungannya dengan proses belajar
mengajar, ada dua jenis sarana pendidikan.
Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung
digunakan dalam proses belajar mengajar.
Sebagai contoh: kapur tulis, atlas, globe, dan
sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru
dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang
secara tidak langsung berhubungan dengan proses
belajar mengajar, seperti almari, arsip kantor
madrasah merupakan sarana pendidikan yang
tidak secara langsung digunakan oleh guru dalam
proses belajar.*

Prasarana pendidikan di madrasah bisa
diklasifikasikan menjadi dua macam. Pertama,

prasarana pendidikan yang secara langsung

“lbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan
Aplikasinya, (Jakarta: Bumi Aksara: 2004), HIm. 2.
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digunakan dalam proses belajar mengajar, seperti
ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik,
ketrampilan dan laboratorium. Kedua, prasarana
madrasah yang keberadaannya tidak digunakan
untuk proses belajar mengajar, tetapi secara
langsung sangat menunjang terjadinya proses
belajar mengajar. Beberapa contoh tentang
prasarana madrasah tersebut diantaranya adalah
ruang kantor, kantin madrasah, tanah dan jalan
menuju madrasah, kamar kecil, ruang guru, ruang
kepala madrasah dan tempat parker kendaraan. 46

Ada beberapa keuntungan bagi madrasah
yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana.
Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat
menimbulkan gairah dan motivasi guru mengajar.
Mengajar dapat dilihat dari dua dimensi yaitu
sebagai proses penyampaian materi pelajaran dan
sebagai proses pengaturan lingkungan yang dapat
merangsang siswa-siswi untuk belajar. Jika
mengajar dipandang sebagai proses penyampaian
materi, maka dibutuhkan sarana pembelajaran
berupa alat dan bahan menyalurkan pesan secara

efektif dan efisien.

46 lbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan
Aplikasinya, (Jakarta: Bumi Aksara: 2004), HIm. 3.

46



Sedangkan manakala mengajar dipandang
sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa
dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang
berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang
dapat mendorong siswa untuk belajar. Dengan
demikian, ketersediaan sarana yang lengkap
memungkinkan guru memiliki berbagai pilihan
yang dapat digunakan untuk melaksanakan fugsi
mengajarnya. Dengan demikian, ketersediaan ini
dapat meningkatkan gairah mengajar mereka.

Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana
dapat memberikan pilihan pada siswa untuk
belajar. Setiap siswa pada dasarnya memiliki gaya
belajar yang berbeda. Siswa yang bertipe anditif
akan lebih mudah belajar melalui pendengaran,
sedangkan tipe siswa yang visual akan lebih
mudah belajar melalui penglihatan. Kelengkapan
sarana dan prasarana akan memudahkan siswa
menentukan pilihan dalam belajar.*’ Dari berbagai
uraian diatas dapat di simpulkan bahwa sarana
dan prasarana pendidikan merupakan sesuatu hal

yang sangat di butuhkan dalam proses belajar

“lorahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan
Aplikasinya, (Jakarta: Bumi Aksara: 2004), HIm. 4.
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mengajar sehingga proses pembelajaran akan
sesuai yang diharapkan dengan baik.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005, pasal 42 ayat (1) “Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan,
buku dan sumber buku lainnya, bahan habis
pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan.

Pasal 42 ayat (2) menyatakan “setiap satuan
pendidikan wajib memiliki prasarana yang
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan
satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium,
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain,
tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran

yang teratur dan berkelanjutan”.*

“peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Standar Nasional
Pendidikan, Pasal 42, ayat (1 dan 2).
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4. Pelaksaan manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah
a. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan
Perencanaan sarana dan prasarana
pendidikan adalah sebagai suatu proses
memikirkan dan  menetapkan  program
pengadaan fasilitas sekolah, baik yang
berbentuk sarana maupun
prasaranapendidikan di masa yang akan
datang untuk mencapai tujuan tertentu.
Perencanaan sarana dan prasarana
sekolah harus memenuhi prinsip-prinsip:

1). Perencanaan sarana dan prasarana sekolah
harus betul-betul merupakan proses
intelektual

2). Perencanaan di dasarkan pada analisis
kebutuhan

3). Perencanaan sarana dan prasarana sekolah
harus realistis, sesuai dengan kenyataan
anggaran

4). Visualisasi hasil perencanaan sarana dan
prasarana sekolah harus jelas dan rinci,

baik jumlah, jenis, merek, dan harganya.*

“lbrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar,
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), HIm.
27.
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b. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
Pengadaan  sarana dan  prasarana
pendidikan pada dasarnya merupakan usaha
merealisasikan rencana pengadaan sarana dan
prasarana yang telah disusun sebelumnya.

Setiap usaha untuk mengadakan sarana dan

prasarana tidak dapat dilakukan sendiri oleh

kepala sekolah atau bendahara. Usaha
pengadaan harus dilakukan bersama akan
memungkinkan pelaksanaan lebih baik dan
dapat dipertangguungjawabkan. Pengadaan
merupakan segala kegiatan untuk
menyediakan semua keperluan barang/jasa
bagi keperluan pelaksanaan tugas.>

Untuk mengadakan perencanaan
kebutuhan alat pelajaran dilalui tahap-tahap
tertentu:

1. Mengadakan analisis terhadap materi
pelajaran mana yang membutuhkan alat
atau media dalam penyampaiannya.

2. Apabila kebutuhan yang diajukan oleh
guru-guru ternyata melampaui

kemampuan daya beli atau daya

S9Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan
Mikro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), HIm. 117.
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pembuatan, maka harus diadakan seleksi
menurut skala prioritas terhadap alat-alat
yang mendesak pengadaannya.
Mengadakan inventarisasi terhadap alat
atau media yang telah ada. Alat yang
perlu diperbaiki atau di ubah di
sendirikan untuk di serahkan kepada
orang yang dapat memperbaiki.
Mengadakan seleksi terhadap alat
pelajaran/media yang masih  dapat
dimanfaatkan, baik dengan reparasi atau
modifikasi maupun tidak.

Mencari dana (bila belum ada). Kegiatan
dalam tahap ini adalah mengadakan
tentang perencanaan bagaimana caranya
memperoleh dana, baik dari dana rutin
mupun non rutin. Jika suatu sekolah
sudah  mengajukan  usul kepada
pemerintah dan ska-nya sudah keluar,
maka prosedur ini tinggal menyelesaikan
pengadaan macam alat/media yang
dibuthkan sesuai dengan biaya yang

disetujui



6. Menunjuk seseorang untuk melaksanakan
pengadaan alat. Penunjukan sebaiknya
mengingat beberapa hal:  keahlian,
kelincahan, berkomunikasi, kejujuran,
dan tidak hanya seorang.>!

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan
untuk pengadaan barang atau peralatan, antara
lain:

1. Pembelian barang/peralatan
Pengelola dapat memenuhinya dengan
jalan membeli peralatan di pabrik, toko
maupun dengan cara memesan.

2. Hadiah atau sumbangan barang/peralatan
Pengelola dapat memenuhi kebutuhan
perlengkapan pendidikan dengan cara
mencari sumbangan dari perorangan
maupun organisasi, badan-badan atau
lembaga-lembaga tertentu.

3. Tukar menukar barang/peralatan
Pengelola dapat mengadakan kerjasama
dengan pihak pengelola perlengkapan
lembaga lainnya, dalam rangka untuk

saling tukar menukar barang Yyang

S1Suharsimi, Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan,
(Yogyakarta: Aditya Media, 2008), HIm. 275.
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sekiranya barang tersebut telah melebihi
kebutuhan.>?

4. Meminjam barang/peralatan
Jika barang atau peralatan yang di miliki
seseorang sudah tidak di butuhkan lagi,
akan tetapi sekolah membutuhkannya.
Namun, seseorang tersebut tidak mau
memberikannya, maka jalan tengahnya
pengelola sarana dan prasarana sekolah
tidak  memintanya  tetapi hanya
meminjamnya dalam jangka waktu
tertentu.>

c. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan

sarana dan prasarana pendidikan di sekolah

adalah mencatat semua sarana dan prasarana

yang dimiliki oleh sekolah. Inventaris adalah

pencatatan dan penyusunan daftar barang

milik Negara secara sistematis, tertib, dan

52 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan
Mikro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), HIm. 141.

31brahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar,
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), HIm.
35.
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teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau
pedoman-pedoman yang berlaku.>*

Adapun kegiatan inventarisasi meliputi
tiga hal, yaitu pencatatan perlengkapan,
pembuatan kode barang dan pelaporan
barang:

1. Pencatatan perlengkapan\

Tugas dari pengelola mencatat semua

perlengkapan yang ada dalam  buku

inventaris, baik itu barang inventaris
maupun non inventaris.
2. Pembuatan kode barang

Kode barang merupakan sebuah tanda

yang menunjukkan pemilikkan barang.

Dan tujuannya untuk memudahkan semua

pihak dalam mengenal kembali semua

perlengkapan, baik dilihat dari segi
kepemilikan, penanggung jawab, maupun
jenis dan golongannya.>

3. Pelaporan barang
Semua perlengkapan pendidikan di

sekolah atau barang inventaris harus

S41brahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar,
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), HIm
35.

3Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan
Mikro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), HIm 141.
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dilaporkan, termasuk perlengkapan baru
kepada pemerintah, yaitu departemennya.
Sekolah swasta wajib melaporkannya
kepada yayasan.

d. Penyimpanan sarana  dan  prasarana

pendidikan

Ada  beberapa prinsip  manajemen

penyimpanan peralatan dan perlengkapan

pengajaran sekolah:

1.

Semua alat-alat dan perlengkapan harus
di simpan di tempat-tempat yang bebas
dari faktor-faktor perusak seperti panas,
lembab, lapuk, serangga.

Harus mudah dikerjakan baik menyimpan
maupun yang keluar alat

Mudah di dapat bila sewaktu-waktu di
perlukan.

Semua penyimpanan harus di
administrasikan menurut ketentuan bahwa
persediaan lam harus lebih dulu di
pergunakan.

Harus di adakan inventarisasi secara

berkala.

%lbrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar,
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), HIm

61.
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6. Tanggung jawab untuk pelaksanaan yang
tepat dan tiap-tiap penyimpanan harus di
rumuskan secara terperinci dan di pahami
dengan jelas oleh semua pihak yang
berkepentingan. 7

e. Penataan sarana dan prasarana pendidikan
Secara fisik sarana dan prasarana harus
menjamin adanya kondisi higienik dan secara
psikologis dapat menimbulkan minat belajar.

Hampir dari separuh waktu peserta didik

belajar dan bermain di sekolah. Karena itu

lingkungan sekolah (sarana dan prasarana)
harus aman, sehat, dan menimbulkan persepsi

positif bagi peserta didik.>

< .- £ - _E e § -8 g 2 2 g7«
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya

SDaryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), HIm. 52.

8Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Pengelolaan Pendidikan,
(Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003), HIm. 127.
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kamu menetapkan dengan adil". (An- Nisa:
58).
Beberapa petunjuk teknis dalam menata

sarana dan prasarana pendidikan:

1. Tata ruang dan bangunan sekolah
Dalam menata ruang yang di bangun bagi
suatu lembaga  pendidikan/sekolah
hendaknya di pertimbangkan hubungan
antara satu ruang dengan ruang lainnya.

2. Penataan perabot sekolah
Tata  perabot  sekolah  mencakup
pengaturan  barang-barang yang di
pergunakan oleh sekolah, sehingga
menimbulkan kesan dan kontribusi yang
baik pada kegiatan pendidikan.

3. Penataan perlengkapan sekolah
pendidikan
Penataan perlengkapan sekolah mencakup
pengaturan perlengkapan di ruang kepala
sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, dan
kelas, ruang BP, ruang perpustakaan, dan
sebagainya.

f.  Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan

Ada dua prinsip yang harus di perhatikan

dalam penggunaan sarana dan prasarana
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pendidikan. Yaitu prinsip efektivitasdan
prinsip efisiensi.

Prinsip  efektivitas  berarti ~ semua
penggunaan harus di tujukan semata-mata
untuk memperlancar pencapaian tujuan
pendidikan sekolah, baik secara langsung
maupun tidak langsung.  Adapun prinsip
efisiensi adalah penggunaan semua sarana
dan prasarana pendidikan secara hemat dan
hati-hati sehingga semua sarana dan prasarana
yang ada tidak mudah habis, rusak, atau
hilang.

Pemeliharaan/perawatan sarana dan prasarana
pendidikan

Program pemeliharaan yang memiliki
tujuan  untuk  meningkatkan  Kinerja,
memperpanjang usia pakai, menurunkan
biaya perbaikan, dan menetapkan biaya
efektif pemeliharaan sarana dan prasarana
sekolah,  melestarikan  kerapian  dan
keindahan, serta  menghindarkan  dari
kehilangan atau setidaknya meminimalisasi

kehilangan.
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C.

h. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan
Penghapusan adalah kegiatan meniadakan
barang-barang milik lembaga dari daftar
inventaris berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan pedoman yang berlaku.
Adapun tujuan dari penghapusan barang
yaitu, mencegah atau membatasi kerugian
terhadap barang yang memerlukan dana besar
dalam pemeliharaannya, mencegah terjadinya
pemborosan biaya pengamanan perlengkapan
yang tidak berguna lagi, membebaskan
lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan
dan pengamanan, meringankan beban
inventarisasi.
Tujuan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Tujuan pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan, secara umum adalah memberikan fasilitas
dan pelayanan secara professional di bidang sarana
dan prasarana di Sekolah dalam rangka terealisasinya
proses pendidikan di sekolah secara efektif dan
efisien. Adapun secara lebih terincinya, yaitu :
1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan melalui sistem perencanaan
dan pengadaan yang hati-hati dan seksama.

Dengan perkataan ini, melalui manajemen sarana



dan prasarana pendidikan diharapkan semua
perlengkapan yang didapatkan oleh sekolah
adalah sarana dan prasarana yang berkualitas
tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan
dengan dana yang efisien.

2. Mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana
atau perlengkapan sekolah secara tepat dan
efisien. Dan mengupayakan untuk menjamin
keselamatan orang atau siswa yang menggunakan
peralatan tersebut.

3. Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan
untuk mendukung kelancaran pekerjaan sehingga
di peroleh hasil yang optimal.

4. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan
prasarana sekolah, sehingga keberadaannya selalu
dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan
oleh semua personel sekolah.>

B. Kajian Pustaka Relevan
Penelitian Sistem Manajemen Mutu 1SO9001:2008 sudah
banyak di lakukan. Penulis menyadari bahwa apa yang diteliti
sesungguhnya ada kemiripan dengan karya-karya orang lain
yang menulis sebelumnya. Kajian pustaka terhadap karya

terhadulu dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan guna

Prastyawan, “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan”,
Jurnal Studi Keislaman, (Vol.6, No.1, tahun 2016), HIm. 42.
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membantu pembahasan penelitian di lapangan. penulis

menggali informasi yang berkaitan dengan pembahasan

skripsi ini untuk dijadikan sebagai sumber acuan dalam
penelitian ini. Diantarnya adalah:

1. Hasil penelitian Amrita Kurnia Kusumaningrum dalam
skripsinya  yang  berjudul  Implementasi  Sistem
Manajemen Mutu I1ISO 9001:2008 Untuk Meningkatkan
Pelayanan Lembaga Pendidikan Islam di MAN
Yogyakarta 1 menyimpulkan bahwa hasil peningkatan
mutu layanan dengan diterapkan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008 di MAN Yogyakarta 1 dapat Kita lihat dari
aspek pelayanan, yaitu pelayanan yang telah diakui secara
internasional dengan memperoleh sertifikat ISO
9001:2008 diharapkan menambah nilai plus masyarakat
terhadap MAN Yogyakarta 1. Pelayanan damal hal ini
mencakup kelengkapan sarana dan prasarana pendukung
pembelajaran seperti perpustakaan, laboratorium, dan
tempat ibadah, serta pelayanan yang diberikan oleh
bimbingan dan konseling.

2. Hasil penelitian oleh Arief Maulana dalam skripsinya
yang berjudul Analisis Penerapan Sistem Manajemen
Mutu 1SO 9001:2008 Pada Kantor Manajemen Mutu
Institut Pertanian Bogor, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan SMM 1SO 9001:2008 pada KMM IPB

telah memenuhi seluruh klausul yang dipersyaratkan



dalam SMM ISO 9001:2008. Unsur-unsur dalam
penerapan SMM ISO 9001:2008 adalah SMM,
tanggungjawab manajemen, manajemen sumber daya,
realisasi  produk, serta perbaikan, analisis dan
peningkatan; aktor yang paling memiliki peranan dalam
penerapan ISO 9001:2000 adalah top management; tujuan
yang ingin dicapai melalui penerapan 1SO 9001:2008
adalah peningkatan mutu pelayanan dan alternatif
tindakan berupa Rapat Tinjauan Manajemen (prioritas 1)
dan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (prioritas 2).

Hasil penelitian Eka Septi Ariyani dalam skripsinya yang
berjudul Penerapan Manajemen Mutu 1SO 9001:2008
Sebagai Uapaya Peningkatan Mutu Layanan SDIT BIAS
Assalam Kota Tegal, Menyimpulkan bahwa penerapan
SMM ISO memenuhi syarat atau dokumen mutu SMM
ISO 9001:2008, penerapan SMM ISO dalam yayasan
BIAS Assalam unggul dalam klausal 5 yaitu tanggung
jawab manajemen, bentuk layanan SDIT BIAS Assalam
yang dirasakan mengalami peningkatan ialah layanan
informasi,, sarana prasarana, dan administrasi (tata usaha),
SMM ISO 9001:2008 bersifat mendukung program
pendidikan pemerintah. Dalam perumusan SMM ISO,
menggunakan referensi Permendiknas dan PP No. 19

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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C. Kerangka Berpikir
Manajemen Mutu 1SO

)

Perencanaan ——  Pelaksanaaan Evaluasi

Sarana dan Prasarana
Sarana Prasarana
Sarana adalah perlengkapan Prasarana adalah fasilitas
pembelajaran yang dapat di dasar untuk menjalankan
nindah-nindah funasi sekolah

!

Tujuan

Memberikan fasilitas dan pelayanan secara profesional
di bidang sarana dan prasarana di Sekolah dalam

rangka terealisasinya proses pendidikan di sekolah

secara efektif dan efisien
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Berdasarkan pada landasan teori dan konsep yang di
deskripsikan di atas, maka dapat kita lihat pada kerangka
berpikir, bahwa manajemen mutu ISO, tahapannya terdiri dari
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi,sesuai dengan standar penjaminan mutu yang
ditetapkan oleh ISO, karena standar mutu ISO mewajibkan
bahwa setiap melakukan pekerjaan apapun harus
memperhatikan prosesnya. Pada konsep ini, peneliti melihat
kesenjangan antara teori dan praktek penerapan manajemen
mutu 1SO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan
prasarana sekolah. Manajemen sarana dan prasarana di
tingkat sekolah dimaksudkan untuk memenuhi standar sarana

dan prasarana sekolah yang ditetapkan oleh pemerintah.

Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat
di pindah-pindah. Sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar
untuk menjalankan fungsi sekolah yang bertujuan untuk
memberikan fasilitas dan pelayanan secara profesional di
bidang sarana dan prasarana di Sekolah dalam rangka
terealisasinya proses pendidikan di sekolah secara efektif dan
efisien.Manajemen sarana dan prasarana pendidikan ditingkat
sekolah menyangkut upaya perencanaan, pengadaan,
inventarisasi, pemeliharaan, dan penghapusan yang dilakukan
olen warga sekolah dengan melibatkan komite sekolah,

masyarakat dan pemerintah.
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Dengan penggunaan sarana dan prasarana yang
dikelola dengan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi
sikap pasif peserta didik, dalam hal ini:

1. Menimbulkan kegairahan belajar
2. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung
3. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri menurut

kemampuan dan minatnya ¢

60Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail,
2005), Him. 28.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini digunakan jenis penelitian
kualitatif ~ (lapangan) yang langsung dilakukan pada
responden. Prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati dengan memaparkan keadaan
objek yang diteliti. !

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
tentang segala  sesuatu yang  berkaitan  dengan
implementasisistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam
meningkatkan ~mutu sarana dan prasarana. Objek
penelitiannya berupa objek di lapangan yang sekiranya
mampu memberikan informasi tentang penelitian, dalam hal
ini, peneliti menjadikan SDIT Bias Assalam sebagai objek
penelitian.

Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah
pendekatan kualitatif metode deskriptif. Metode ini dapat di
artikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat

sekarang.

'Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara), HIm. 92.
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Nasution mengemukakan bahwa pada hakikatnya
penelitian kualitatif mengamati orang dalam lingkungannya,
berinteraksi dengan mereka dan berusaha memahami bahasa
serta tafsiran mereka sendiri tentang dunia yang ada
disekitarnya. Dengan menggunakan metode kualitatif dapat
ditemukan data yang tidak teramati dan terukur secara
kuantitatif, seperti nilai, sikap mental, kebiasaan, keyakinan,
dan budaya yang diamati oleh seseorang atau kelompok
dalam lingkungan tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
a. Profil singkat tempat penelitian

Identitas lembaga: SDIT Bias Assalam KotaTegal

Alamat :JI. Dadali No. 12 Randugunting

Telp - (0283) 343090

b. Alasan akademik pemilihan tempat/lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Bias Assalam

Kota Tegal. Pemilihan tempat berdasarkan pada

beberapa hal:

1. Peneliti paham lokasi, sekolah tersebut banyak

diminati oleh para orang tua wali murid dan ingin
mengetahui lebih mendalam mengenai apa yang

ada dalam tempat penelitian.

°Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif cet 111, (Bandung: Tarsito,
2003), HIm. 89.
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2. Peneliti mengetahui bahwa lembaga sekolah
tersebut telah menerapkan standar 1SO 9001:2008
dan memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 yang
menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah
mempunyai bukti nyata yang diakui secara
nasional dan Internasional. Sehingga peneliti
ingin  mengetahui  bagaimana implementasi
manajemen mutu ISO  9001:2008 dalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana di SDIT
Bias Assalam.

3. Hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi
pengelola  lembaga dalam  implementasi
manajemen mutu I1SO 9001:2008 dalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana sekolah.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan kurang lebih satu
bulan, pada tanggal 15 November 2018 sampai 11
Desember di sekolahan. Akan tetapi, penelitian tidak
dilakukan secara terus menerus, hanya pada hari-hari

tertentu saja.
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C. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian
adalah:

1. Sumber data primer adalah data yang di ambil langsung
tanpa perantara dari sumbernya®. Adapun teknik
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari melalui wawancara kepala sekolah
dan waka sarpras.

2. Sumber data sekunder adalah data yang di ambil secara
tidak langsung dari sumbernya.*Sedangkan sumber data
sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini, sumber
berupa data yang berkaitan dengan permasalahan yang
penulis bahas. Data sekunder untuk penelitian ini adalah
daftar inventarisasi sarana dan prasarana, blanko
pengadaan sarana dan prasarana.

D. Fokus Penelitian
Untuk penentuan fokus penelitian yaitu dengan
memilih fokus atau pokok permasalahan yang dipilih untuk
diteliti.> Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan
penelitian tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi implementasisistem manajemen mutu 1ISO 9001:2008

3Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan
llmu Paradigma Islami, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), HIm. 122.

4Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan
llmu Paradigma Islami, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), HIm. 122.

SImron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam limu-limu Sosial dan
Keagamaan (Malang: Kalimasada Pers, 1994), Him. 37.
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dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias
Asalam Kota Tegal.
. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data, perlu dilakukan proses
dengan terjun langsung di lokasi penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Metode observasi
Metode observasi yang digunakan oleh peneliti adalah
observasi non partisipan. Dalam melakukan penelitian,
peneliti melakukan pengamatan dan mencatat sarana dan
prasarana pada ruang kelas, ruang perpustakaan, mushola,
ruang kepala sekolah, toilet yang ada di SDIT Bias
Assalam Kota Tegal pada tanggal 15 November 2018 dan
22 November 2018Dari data yang diperoleh tersebut
digunakan untuk membuktikan bahwa SDIT Bias
Assalam  telah melaksanakan peningkatan kebutuhan
sarana dan prasarana sesuai standarlSO 9001:2008 dalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana.
2. Metode wawancara
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak terstruktur. Tujuan wawancara ini
adalah untuk memperoleh data implementasisistem
manajemenmutu 1SO 9001:2008 dalam meningkatkan
mutu sarana dan prasarana, jenis sarana dan prasarana,

kondisi infrastruktur sarana dan prasarana, serta untuk
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memperoleh kejelasan dari proses observasi tentang
implementasisistem manajemen mutu 1SO 9001:2008
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT
Bias Assalam Kota Tegal.

Metode ini berguna bagi peneliti dalam menggali
informasi secara langsung kepada informan. Peneliti
telah melakukan wawancara Kepala Sekolah mengenai
perencanaan, serta evaluasi mutu 1SO 9001:2008 dalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias
Assaalam. Dan peneliti juga melakukan wawancara
dengan waka sarana dan prasarana mengenai
pelaksanaan dan evaluasi mutu 1SO 9001:2008 dalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias.
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 15 November
2018 dan 20 November 2018.

3. Metode dokumentasi

Metode ini sumber datanya berupa catatan media
massa, atau dokumen-dokumen vyang tersedia dan
berkaitan dengan obyek penelitian.®Metode dokumentasi
digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara.

Adapun dokumen-dokumen yang diperoleh antara

lain:Lembaran sertifikat dari tim ISO, Surat Keputusan

SAmri darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan
llmu Paradigma Islam, ( Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 57
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kepala sekolah SDIT Bias Assalam tentang
implementasilSO,Surat Keputusan Ketua Yayasan Bias
tentang Penetapan Tugas Pegawai, daftar inventarisasi
aktiva tetap, daftar pengadaan sarana dan prasarana, daftar
toilet kontrol.
F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi,
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji  kredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan sebagai sumber data.’

Data triangulasi yang peneliti gunakan adalah
triangulasi dengan menggunakan metode, berarti terdapat
dua strategi vyaitu pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan
data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa data
dengan metode yang sama. Peneliti menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi

'Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), cet.7, him. 330.
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif, melalui wawancara dengan kepala
sekolah, waka sarana dan prasarana di SDIT Bias Assalam
Kota Tegal.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan
pada saat pengumpulan data langsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles and
Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah
jenuh.® Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction,
data display, dan conclusion drawing/verification. Berikut
langkah-langkah dalam analisis data:
1. Data reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

8Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 93.
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Peneliti mereduksi hasil catatan lapangan yang belum
bermakna dan kompleks. Merangkum, mengambil data
yang pokok dan penting, dan membuat kategorisasi.
Dalam mereduksi data, penulis dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai maka data yang tidak relevan dengan
tujuan penelitian akan dibuang. Data hasil reduksi
disajikan dalam bentuk narasi

Data-data yang direduksi pada penelitian ini yaitu,
perencanaan implementasisistem manajemen mutu I1SO
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan
prasarana, pelaksanaan implementasi sistem manajemen
mutu 1SO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana
dan prasarana, dan evaluasi implementasi manajemen
mutu 1SO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana
dan prasarana

2. Datadisplay (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data atau menyajikan data.
Tujuannya adalah untuk menyederhanakan informasi,
dari informasi yang kompleks ke informasi yang
sederhana. Sehingga mudah dipahami maknanya.’

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

°Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, him. 338.
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bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan dengan
apa yang telah di pahami tersebut.

Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang
sesuai  dengan  kebutuhan  penelitian  tentang
implementasi sistem manajemen mutu 1ISO 9001:2008
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT
Bias Assalam Kota Tegal.

Conclusion Drawing (verification)

Peneliti menggunakaan data hasil reduksi yang sudah
dikelompokan dalam penyajian data untuk menarik
kesimpulan.  Peneliti melakukan verifikasi atas
kebermaknaan yang telah ditemukan pada tahap
penyajian data. Akhirnya, peneliti mengkonfirmasi
temuan dan kesimpulan pada tujuan penelitian.

Pembuatan kesimpulan data ini dimaksudkan untuk
menentukan data akhir dari keselurihan proses tahapan
analisis sehingga keseluruhan permasalahan mengenai
implementasisistem manajemenmutu ISO 9001:2008
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT

Bias Assalam Kota Tegal.



BAB IV

PENINGKATAN MUTU SARANA DAN PRASARANA
BERDASARKANISO 9001:2008 DI SDIT BIAS ASSALAM

KOTA TEGAL

A. Perencanaan Mutu Sarana dan Prasana SDIT Bias

Assalam Kota Tegal

Sebuah organisasi, baik organisasi pendidikan
maupun suatu perusahaan harus memastikan sistem
manajemen mutu dibuat, didokumentasikan,
diimplementasikan, dan diperbaiki terus menerus. Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 diterapkan dalam semua
unit atau semua bidang yang ada di yayasan Bias Assalam
Kota Tegal dengan menggunakan 1SO sertifikasi. Pada tahun
2010 awal mula dari yayasan menunjuk lembaga Deltapas
yang kemudian bertemu dengan Pak Agus dan Pak Rus untuk
mengaudit dengan konsultasi pendampingan selama 1 tahun
yang didampingi oleh lembaga konsultan Nadiya Konsultan.
Untuk biayanya sendiri, yayasan Bias Assalam mengeluarkan
30 juta untuk awal pendampingan dan 10 juta tiap audit.
Setelah mendapatkan dan menerapkan ISO 9001:2008
tersebut, tentunya lembaga Bias Assalam memiliki perubahan
signifikan yang diantaranya yaitu adanya sasaran mutu,

program kerja dan evaluasi, meningkatnya kepercayaan
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masyarakat terhadap lembaga Bias Assalam, sehingga
meningkatnya jumlah pendaftar santri baru.!

Sekolah Dasar Islam Terpadu diartikan sebagai
sekolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraan
dengan memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama
menjadi satu jalinan kurikulum. Pada SDIT BIAS Assalam
juga meengacu pada Depdiknas dan menggunakan kurikulum
2013. Namun sekolah melakukan pengembangan sesuai
dengan nilai-nilai Islam yang menjadi dasar pendidikan.

Untuk mensosialisasikan 1SO 9001:2008 kepada
masyarakat, SDIT Bias Assalam melakukan pertemuan yang
dihadiri oleh IWSU (lkatan Walisantri dan Ustad/Ustadzah)
yang disekolah lain biasanya disebut dengan komite sekolah.
Pertemuan dilakukan dalam satu semester minimal ada 1
sampai 2 kali pertemuan IWSU. Untuk mengetahui kepuasan
para pelanggan, biasanya para walisantri diberikan lembaran
kertas pada awal ajaran dan saat mau di audit, biasanya satu
tahun sekali.

Dari 8 prinsip manajemen mutu secara tersirat sudah
diterapkan seluruhnya dalam yayasan. Dari kedelapan prinsip
tersebut, prinsip utama SMM ISO fokus pada pelanggan dari
KBM sampai antar jemput dan perbaikan berkesinambungan

lebih terlihat kemajuannya dalam SDIT BIAS Assalam.

'Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam

Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.
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Dengan diterapkannya Sistem Manajemen Mutu 1SO
9001:2008 tentunya lembaga melakukan perbaikan terus
menerus dengan sistem manajemen yang mengangkat kualitas
sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi, dan
salah satunya untuk meningkatkan mutu sarana dan prasarana
yang ada di SDIT Bias Assalam Kota Tegal sebagaimana teori
berikut: perbaikan secara terus menerus merupakan tujuan
utama organisasi.>’Adapun sarana dan prasarana yang ada di
SDIT Bias Assalam Kota Tegal sesuai dengan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasinya sebagai berikut:

Perencanaan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias
Assalam Kota Tegaldibuat secara sistematis, rinci dan teliti
berdasarkan informasi realistis tentang kondisi sekolah. Saat
ini kondisi sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam belum
sepenuhnya terpenuhi, tetapi sangat cukup untuk
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).*Dari segi
bangunan tergolong belum memenuhi standar 7x8 untuk 32
siswa. Di SDIT Bias Assalam hanya 5x6 untuk 25 siswa.
Namun dari segi jumlah siswa perkelas atau rombongan
belajar sudah sesuai dengan permendiknas No. 24 Tahun 2007

tentang Sarana dan Prasarana Sekolah/Madrasah Pendidikan

2Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sgung
seto, 2015), HIm. 77.

3 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam
Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.

79



Umum Bab Il point D bahwa kapasitas maksimum ruang
kelas adalah 28 peserta didik. Setiap tahun jumlah santri
meningkat dan sebagian besar dari kalangan menengah atas

Proses perencanaan 1SO dalam meningkatkan mutu
sarana dan prasarana yaitu dengan melakukan perencanaan
secara terukur yang diiringi dengan sasaran mutu yang
diaplikasikan dengan program Kkerja agar tercapai target.
Untuk itu, perencanaan langsung dipegang oleh yayasan
berdasarkan pengajuan secara langsung dari kepala sekolah
dan menunggu hasil. Tentunya dengan melakukan
perencanaan kegiatan sarana dan prasarana supaya kegiatan
pengadaan sarana dan prasarana sesuai dengan Rencana
Anggaran Biaya (RAB), sehingga pengadaan sarana dan
prasarana  menunjang  proses  pembelajaran  dalam
memaksimalkan proses belajar anak.*

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah
Bapak Nanang Kurniawan, S.Pd peran kepala sekolah dalam
manajemen sarana dan prasarana sangat berperan. Peran
kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana yaitu
mulai dari perencanaan, perhitungan, dan perumusan
kebutuhan sarana dan prasarana, kemudian pengajuan kepada
yayasan. Untuk kegiatan perencanaan dilakukan sebelum

tahun ajaran baru. Dalam kegiatan rapat kerja yayasan, satu

*Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam

Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018
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minggu untuk pengajuan atau usulan atau pada saat tengah-
tengah pembelajaran yang sifatnya mendesak. Yang terlibat
dalam penyusunan perencanaan sarana dan prasarana ialah
kepala sekolah, bagian sarpras, yayasan, guru, dan komite
sekolah.’

Tentunya dalam setiap perencanaan, pasti ada
prosedur. Dalam prosedur perencanaan sarana dan prasarana,
yaitu dari mulai ditentukan kebutuhan, usulan kebutuhan yang
diisi oleh guru, komite, dan kepala sekolah serta didasarkan
dengan analisis kebutuhan. Kemudian, perencanaan sarana
dan prasarana sekolah harus realistis seuai dengan kenyataan
anggaran. Dengan cara,kepala departemen sarana dan
prasarana mengajukan blangko kepada yayasan untuk

dianalisis dan dipenuhi sesuai dengan skala prioritas.®

Tabel 4.1 Instrumen Perencanaan Sarana dan

Prasarana

No

Kajian Pemenuhan | Keterangan

Ya | Tidak

Persyaratan Perencanaan

a. Perencanaan jelas
1. Adanya tujuan dan sasaran |

SHasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam

Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.

®Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam

Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.
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target yang akan dicapai

2. Jenis dan bentuk kegiatan |
yang akan dilaksanakan
3. Petugas pelaksana \
4. Bahan dan peralatan yang |
dibutuhkan
5. Waktu kegiatan \
6. Rencana realistis \
b. Berdasarkan kesepakatan |
bersama
c. Mengikuti  standar  jenis, |
kuantitas, dan kualitas sesuai
skala prioritas
d. Perencanaan sesuai dengan |
anggaran yang disediakan
e. Mengikuti prosedur yang |
berlaku
f. Mengikutsertakan unsur orang |
tua murid
g. Fleksibel dan dapat |
menyesuaikan dengan keadaan,
perubahan situasi, dan kondisi
yang tidak disangka-sangka
h. Dapat didasarkan pada jangka |
pendek, jangka menengah dan
jangka panjang
Prosedur Perencanaan
a. ldentifikasi dan analisis |
kebutuhan sekolah
b. Inventarisasi ~ sarana  dan |
prasarana yang ada
c. Mengadakan seleksi \
d. Perencanaan sumber anggaran \
Perencanaan Pengadan Barang Bergerak
a. Barang habis pakai N
b. Barang tidak habis pakai \

Perencanan Pengadaan Barang Tidak
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Bergerak
a. Tanah \
b. Bangunan N

Tahap perencanaan kebutuhan alat pelajaran sendiri
ada anggaran tetapnya untuk setiap kelas dalam pengadaan
alat dan perlengkapan pelajaran. Biasanya wali kelas
menganalisis kebutuhan alat pelajaran yang dibutuhkan,
kemudian diserahkan kepada kepala departemen sarana dan
prasarana supaya diajukan kepada yayasan untuk kemudian
direalisasikan. Peralatan dan perlengkapan untuk pendidikan
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang jalannya
proses pendidikan atau pengajaran.’

Suatu kegiatan manajemen yang baik, tentu diawali
dengan suatu perencanaan yang matang dan baik agar dalam
melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien.

Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus

memenuhi prinsip-prinsip:

a. Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus
betul-betul merupakan proses intelektual

b. Perencanaan di dasarkan pada analisis kebutuhan

c. Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus

realistis, sesuai dengan kenyataan anggaran

"Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam
Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.
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d. Visualisasi hasil perencanaan sarana dan prasarana
sekolah harus jelas dan rinci, baik jumlah, jenis,
merek, dan harganya.®

B. Pelaksanaan Mutu Sarana dan Prasana SDIT Bias
Assalam Kota Tegal
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa implementasi
ISO dapat meningkatkan mutu sarana dan prasarana. Untuk
standarnya, sekolah berusaha penyesuaian dan berusaha
memenuhi dengan keterbatasan yang ada.’ Untuk luas tanah
sekolah 1900m? dan luas bangunan sekolah 1500m?-1°
Prasarana yang mendukung ada halaman sekolah, ruang
pimpinan, ruang TU, ruang kelas yang berjumlah 18 kelas,
halaman depan dan halaman parkir, ruang guru, asrama
boarding, dapur umum, kebun pendidikan, UKS, mushola,
perpustakaan dan ruang guru.!'Untuk penamaan kelas di SDIT
Bias Assalam ini menggunakan nama-nama sahabat nabi,
berikut rinciannya: ruang kelas 1: Abu Bakar As Sidiq, Umar
bin Khatab, dan Bilal bin Rabbah, kelas 2: Utsman bin Affan,
Ali bin Abi Thalib, dan Al Jafar, Kelas 3: Annas bin Malik,

8Ibranim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar,
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), HIm.
27.

Hasil Wawancara dengan Waka Sarana dan Prasarana SDIT Bias
Assalam Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 15 November 2018.

Hasil dokumentasi diruang kepala sekolah pada tanggal 20
November 2018.

""Hasil Observasi di SDIT Bias Assalam pada tanggal 15 November
2018.
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Tholha, Amru bin Ash, Azzubair bin Awwam, Kelas 4: Sa’ad,
Quwais Al Qorni, Abdul Rohman, Hamzah, kelas 5: Abu
Ubaidah, Said bin Zaid, Kholid, kelas 6: Abu Dzar, Salman.

Jika dilihat dari Permendiknas nomor 24 Tahun 2007
tentang Standar Sarana dan Prasarana, prasarana yang kurang
dari SDIT Bias Assalam yaitu ruang laboratorium IPA, ruang
sirkulasi dan lahan bermain. Sekolah memaksimalkan fasilitas
lapangan kota untuk kegiatan olahraga, sehingga santri tidak
bosan. Untuk sarana dan prasarana yang ada di SDIT Bias
Assalam, setiap ruang sudah ada daftar inventaris.Sarana yang
paling menunjang pembelajaran yaitu papan tulis, meja, kursi,
speaker aktif untuk di setiap kelas, alat peraga, lcd,
proyektor.'?

Pelaksanaan sarana dan prasarana di SDIT Bias
Assalam yang berjalan saat ini, disesuaikan dengan kebutuhan
dan disesuaikan dengan standar sarana dan prasarana. Yang
juga tertera pada Ketentuan Umum Permendiknas No. 24
Tahun 2007."

Berikut pelaksanaan implementasi mutu ISO
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana
SDIT Bias Assalam Kota Tegal:

1. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan

2Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 15
November 2018.

BPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007, Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA, Ketentuan Umum.
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Pengadaan sarana dan prasarana di SDIT Bias
Assalam, hampir semuanya dilakukan melalui pembelian.
Tetapi sebagian barang juga ada yang dari hibah/wakaf
seperti AC, yang diberikan oleh wali santri. Untuk buku-
buku paket yang ada diperpustakaan, dilakukan pembelian
menggunakan dana bantuan operasional sekolah (dana
BOS).!

Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan
cara menganalisis kebutuhanberdasarkan hasil perencanaan
dengan maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran
agar berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Cara melakukanpengadaan barang
yaitu dari departemen sarana dan prasarana membagikan
blangkon kosong yang berisi nama barang, banyaknya
barang, keterangan, kemudian diberikan kepada kepala
sekolah untuk diserahkan lagi kepada yayasan serta
diadakan rapat koordinasi.!> Kemudian, waka sarpras
ditunjuk untuk melaksanakan pembelian barang dan
memberikan kode barang serta di inventaris. Waka sarpras
juga bertanggung jawab dalam membuat laporan

pembelian, selanjutnya barang didaftar buku pembelian.

“Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 10
Desember 2018.

15 Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal
15 November 2018.
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Tabel 4.2 Pengadaan Sarana dan Prasarana

Bag. Sarpras & RT BIAS “Assalam”

Ruang: ...l
No Nama Banyaknya Keterangan
Barang
Angka Huruf
Disetujui: Mengetahui Mengetahui Ka. Ruang

Ketua Yayasan

Ka. Tim Pembelian Ketua Sarpras

&RT
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Berkaitan dengan pengadaan sarana dan prasarana
sekolah, ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh
pengelola sekolah untuk mendapatkan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan sekolah, antara lain dengan cara
membeli, mendapatkan hadiah atau sumbangan, tukar
menukar, dan meminjam.!®

2. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan.

Cara melakukan inventarisasi sarana dan prasarana
yang ada di SDIT Bias Assalam yaitu dengan setiap ruang
kelas, dibagi blangko inventaris kosong. Karena ada data
kelas lama dan data kelas baru yang berbeda, kemudian
diperbarui dan diinput. Setelah barang diterima, kemudian
barang tersebut diberi kode atau label yang dibantu oleh
wali kelas. Dan terakhir dicatat dalam buku inventarisasi

dan di perbarui setiap tahun.!”

%Iprahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar,
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), HIm.
35.

17 Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal
15 November 2018.
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Tabel 4.3 Daftar Inventarisasi Aktiva Tetap Per Januari 2017

Ruang Kepala Sekolah SDIT

No | Jenis Aktiva Jumlah | Bahan/Merk | Umur Kondisi Sumber
Barang Manfaat | (Baik/Rusak | Dana
Ringan/Rus
ak Berat

1 Meja Laci 1 Kayu 2 tahun Baik Yayasan
Tutup

2 Lemari TV 1 Kayu 2 tahun Baik Yayasan

3 Tape Record + 1 Polytron 5 tahun Baik Yayasan
Speaker Aktif

4 Printer 1 Epson 5 tahun Baik Yayasan

5 Desktop 1 LG 5 tahun Baik Yayasan

6 Kursi 1 Kayu 2 tahun Baik Yayasan
+ Meja Tamu

7 Kipas Angin 1 Cosmos 2 tahun Baik Yayasan

8 Jam Dinding 1 Quartz 2 tahun Baik Yayasan

9 Papan Struktur 7 Kayu 2 tahun Baik Yayasan
Organisasi

10 | Megja TV + 1 Panasonic Rusak Berat | Yayasan
TV

11 | Gambar 1 Kayu Baik Yayasan
Presiden dan
Wapres

12 | Kranjang 1 Besi 2 tahun Baik Yayasan
Aqua

13 | Lemari Kaca 4 Kayu + 2 tahun Baik Yayasan

Kaca

14 | Bendera 1 Kain 2 tahun Baik Yayasan
Merah Putih

15 | Bendera 1 Kain 2 tahun Baik Yayasan
Lambang Bias

16 | Tong Sampah 1 Plastik 2 tahun Baik Yayasan

Jumlah 25

89




Semua perlengkapan pendidikan di sekolah atau
barang inventaris harus dilaporkan, termasuk perlengkapan
baru kepada pemerintah, yaitu departemennya. Sekolah
swasta wajib melaporkannya kepada yayasan.'®

Ada tiga jenis kegiatan yang harus dilakukan
berkenaan dengan inventarisasi ini, menurut teori berikut:
Pencatatan perlengkapan, pembuatan kode barang'’,
pelaporan barang.

3. Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan

Penyimpanan sarana dan prasarana dilakukan sesuai
dengan tempatnya masing-masing. Penyimpanan sarana
dan prasarana dibawah kontrol waka sarana dan prasarana.
Tanggung jawab untuk tiap-tiap penyimpanan harus di
rumuskan secara terperinci dan di pahami dengan jelas
oleh semua pihak yang berkepentingan. 2°setiap kelas
terdapat rak gantung khuusus berisi sabun cuci tangan,

sikat, dan pasta gigi milik santri.

¥lbrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar,
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), HIm
61.

YAry H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan
Mikro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), HIm 141.

YDaryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), HIim. 52.
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4. Penataan sarana dan prasarana pendidikan
Penataan ruang kelas biasanya dibantu oleh wali
kelas. Waka sarana dan prasarana mengikuti saja.’!
Penataan sangat diperlukan agar barang yang disimpan
terlihat rapi, mudah dikenali, dan mudah terjangkau.
5. Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan
Untuk penggunaan sarana dan prasarana, digunakan
sesuai dengan kebutuhan serta kegunaan dari masing-
masing barang. Penanggung jawab dari pengeluaran atau
peminjaman barang adalah waka sarpras. Di SDIT Bias
Assalam menerapkan sebuah tulisan untuk
mengingatpenggunaan listrik secara hemat yang ditempel
setiap kelas. Serta memberikan tulisan untuk mengingat
penghematan pada setiap toilet. Seperti menggunakan air
seperlunya, mematikan air keran dan tidak merusak pintu.??
Data tentang penggunaan sarana dan prasarana
pendidikan  menggunakan  prinsip  efisiensi  yaitu
penggunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara
hemat dan hati-hati sehingga semua sarana dan prasarana

yang ada tidak mudah habis, rusak, atau hilang

2'Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 15
November 2018.

22Hasil observasi di SDIT Bias Assalam pada tanggal 15 November
2018.
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6. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan
Pemeliharaan dilakukan dengan cara menjaga
kebersihan sarana dan prasarana dan menempatkan pada
pada tempat yang telah tersedia. Dana sarana dan prasarana
dari Dana Bantuan Operasional Sekolah (Dana BOS) yang
lebih banyak digunakan untuk pemeliharaan sekolah dan
digunakan berdasarkan skala prioritas kebutuhan dari
sekolah.?*Pemeliharaan dimulai dengan pemakaian barang,
yaitu dengan cara hati-hati dalam menggunakannya. Di
SDIT Bias Assalam sendiri, pemeliharaan yang sering
dilakukan yaitu lampu, keran, toilet, pengecatan meja dan
kursi, perawatan AC dimana sekolah bekerjasama dengan
rumah AC,** pihak sekolah melakukan pemeliharaan rutin
untuk toilet yang bekerjasama dengan cv. Trikarsa utama
yaitu dengan melakukan toilet control setiap bulan.?
Peneliti menganalisis bahwa rogram pemeliharaan
pada sarana dan prasarana pendidikan dilakukan untuk
memperpanjang usia pakai, menurunkan biaya perbaikan,
dan menetapkan biaya efektif pemeliharaan sarana dan

prasarana sekolah.

BHasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak Nanang
Kurniawan Pada tanggal 20 November 2018.

24Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 15
November 2018.

Z’Hasil observasi di SDIT Bias Assalam pada tanggal 15 November
2018.
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7. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan

Penghapusan merupakan kegiatan akhir dan kegiatan
meniadakan barang-barang milik lembaga dari daftar
inventaris. Dalam penelitian ini, penghapusan barang-
barang yang sudah tidak dipakai akandi inventarisasi,

tentunya barang-baang yang keadaannnya sudah rusak
berat, jika di perbaiki akan membutuhkan biaya yang lebih
banyak.

Berdasarkan data tersebut, peneliti menganalisis
bahwa pelaksanaan sarana dan prasarana dapat menunjang
aktifitas belajar pada peserta didik. Sarana dan prasarana
pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat di
butuhkan dalam proses belajar mengajar sehingga proses
pembelajaran akan sesuai yang diharapkan dengan baik.
Sehingga SDIT Bias Assalam melakukan perbaikan
secara terus menerus sebagaimana teori: Perbaikan secara
terus menerus merupakan tujuan utama organisasi.?® Hal
ini menunjukkan bahwa organisasi tidak boleh puas
dengan hasil yang ada.

C. Evaluasi Mutu Sarana dan Prasana SDIT Bias Assalam
Kota Tegal
Evaluasi sarana dan prasarana di data untuk

kekurangan atau kerusakan pada sarana dan prasarana, data

26Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung
Seto), HIm. 77.
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tersebut berupa blangkon yang diberikan wali kelas dan
kepala sekolah, kemudian akan disampaikan ke waka sarpras.
Ikatan wali santri juga turut melaporkan keluhan mengenai
sarana dan prasarana.?’

Waktu pelaksanaan evaluasi sarana dan prasarana
dilakukan pada saat rapat kerja yayasan sebelum awal tahun
ajaran baru (per semester) atau pada akhir tahun. Dari
departemen sarana dan prasarana melakukan evaluasi tahunan
untuk dilaporkan ke yayasan Bias Assalam.?

Untuk mengevaluasi penggunaan sarana dan
prasarana SDIT Bias Assalam. Biasanya lebih bersifat ke
pemakaian individu, waka sarpras hanya menambahkan
selembaran kertas sebagai pengingat yang ditempelkan pada
setiap kelas. Sebagai sarana dan prasarana yang telah dimakan
waktu, tentunya ada barang yang rusak. Maka waka sarpras
menindak lanjuti sarana dan prasarana yang sudah rusak
dengan cara mengganti barang tersebut jika sudah rusak parah
dan diperbaiki jika memungkinkan.? Karena jika sarana dan
prasarana belum sesuai dengan aturan yang ada, maka akan
menghambat dalam proses pembelajaran, banyak kendala dan

keluhan dari pelanggan, terutama santri dan ustadzah. Oleh

27 Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal
15 November 2018.

ZBHasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak Nanang
Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.

2 Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal
15 November 2018.
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karena itu, SDIT Bias Assalam menerapkan prinsip perbaikan
secara terus menerus sesuai dengan teori.*

Di dalam SDIT Bias Assalam sendiri melakukan
pengawasan terhadap sarana dan prasarana yang di awasi oleh
semua pihak yaitu guru, komite, kepala sekolah, kepala
departemen sarpras dan semua komponen perlu dilaporkan.®!
Pengawasan dalam perbaikan-perbaikan sarana dan prasarana
dan kebutuhan yang disesuaikan untuk santri. Upaya tindak
lanjut dalam memaksimalkan implementasi 1SO agar mampu
meningkatkan mutu sarana dan prasarana yaitu dengan selau
berusaha memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana. Dan
dilihat dari keadaan keuangan yang nantinya ada hubungan
antara bendahara dan kepala sekolah untuk merealisasikan
kebutuhan yang diperlukan.

D. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, masih terdapat berbagai
hal kekurangan, walaupun penulis telah berupaya semaksimal
mungkin dengan usaha untuk membuat hasil penelitian bisa
menjadi sempurna. Keterbatasan kondisi dan kemampuan
peneliti untuk mengkaji masalah yang diangkat.

Penulis memiliki keterbatasan dalam melakukan

penelitian, pengetahuan yang kurang, waktu dan tenaga. Hal

30Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem
Manajemen Mutu SNI I1SO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung
Seto), HIm 78.

31 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak Nanang
Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.
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ini menjadi kendala bagi peneliti untuk melakukan
penyusunan yang mendekati sempurna, namun demikian
bukan berarti hasil penelitian tidak valid karena peneliti telah
melakukan serangkaian metode wawancara, observasi dan
dokumentasi untuk mendapatkan data atau informasi yang
valid.

Namun demikian, pengumpulan melalui data ini
masih terdapat kelemahan-kelemahan seperti jawaban
informan yang kurang tepat dan sesuai, pertanyaan yang
kurang lengkap sehingga kurang dipahami oleh informan,
kurang memahami isi dokumentasi, serta waktu observasi
yang singkat. Oleh karena itu, penulis mohon maaf dan juga
sangat mengharapkan kritikan dan saran bagi pembaca agar

lebih baik dimasa yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan implementasi mutu ISO 9001:2008 dalam
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT
BIAS Assalam Kota Tegal

Proses perencanaan ISO dalam meningkatkan mutu
sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam dengan
melakukan perencanaan secara terukur yang diaplikasikan
dengan program Kkerja sesuai dengan Rencana Anggaran
Biaya (RAB). Kegiatan perencanaan dilakukan sebelum
tahun ajaran baru. Yang terlibat dalam penyusunan
perencanaan sarana dan prasarana ialah kepala sekolah,
bagian sarpras, yayasan, guru, dan komite sekolah. Dalam
prosedur perencanaan sarana dan prasarana, yaitu dari
mulai ditentukan kebutuhan, dan usulan kebutuhan.

2. Pelaksanaan implementasi mutu 1ISO 9001:2008 dalam
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT
BIAS Assalam Kota Tegal

Proses pelaksanaan di SDIT Bias Assalam,
disesuaikan dengan standard. Pengadaan sarana dan
prasarana dilaksanakan dengan cara menganalisis
kebutuhan berdasarkan hasil perencanaan. Kemudian

setelah kebutuhan dibeli, waka sarpras melakukan
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inventarisasi  terhadap barang tersebut.  Adapun
pelaksanaan disekolah tersebut sudah berjalan dengan
cukup baik dan lancar serta mengalami peningakatan
setelah 1SO 9001:2008.

3. Evaluasi implementasi mutu ISO 9001:2008 dalam dalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT BIAS
Assalam Kota Tegal

Evaluasi sarana dan prasarana pada SDIT Bias
Assalam dilakukan pada saat rapat kerja yayasan sebelum
awal tahun ajaran baru (per semester) atau pada akhir
tahun dengan cara didata segala kekurangan dan
kerusakan. data tersebut berupa blangko yang diberikan
wali kelas dan kepala sekolah, kemudian akan
disampaikan ke waka sarpras.

B. Saran

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, maka

peneliti ingin memberikan saran yang mungkin dapat menjadi

bahan masukan, antara lain sebagai berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya lebih memperhatikan kondisi
sarana dan prasarana yang masih kurang memadai,
sehingga apabila ada yang perlu diperbaiki, kepala
sekolah dengan cepat dan tanggap dalam menghadapinya.
Karena, jika sarana dan prasarana memadai,
akanmemperlancar segala bentuk kegiatan termasuk

dalam menunjang peningkatan mutu.



2.

3.

Sebaiknya untuk ruang guru, lebih dimaksimalkan
penggunaannya, agar guru-guru dapat memanfaatkan
ruang tersebut untuk beristirahat dengan nyaman tanpa
bercampur dengan siswa di kelas.

Waka sarana dan prasarana sebaiknya berkoordinas
dengan kepala sekolah, mengenai kekurangan yang ada
pada perpustakaan, agar perpustakaan lebih menarik minat
siswa untuk membaca ataupun belajar di ruang
perpustakaan, sehingga siswa merasakan nyaman dan

senang.
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DOKUMEN SOP SARANA DAN PRASARANA

DAFTAR LIST SOP SARPRAS
No ! Nama SOP Ket |
| 001 | Penanganan air mab di umit pendican —
| 002 | Penataan parkir kendarsan ustadz —
|.003 | Peminaman barang i
| 004 | Pelaxsansan inventans barang sekolah =
| D08 | Parkir kendaraan sepeda maotor
006 | Pameihacasn janngan teiepon =
007 Pemetharaan mabaler ——— — | ——
~008 | Pengrnan
(<7 sound sy
_o1¢ | Meﬁhnm taman
011 Peiaksanasn Evausy Rekanan —
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STANDARD OPERATING PROCEDURE
Hituman T dan \

PENANGANAN AIR MATI DI UNIT PENDIDIKAN

1.

Tujuan
S0P Ini b i calam Ganan aif mat di unkt penddikan

RuangLingkup
Uralan SOP ini bertaky untukpenanganan ar mah di unil pendidikan

Bahan dan Alat {Bita Dipersyaratkan)
1 Pomps o~

2 Gambar ralslas
3 isolad

4 Lem

5. kunc pipa

Pelaksana
Wdewmm«M

Taha
51

52
83
54

55
S&

57
58
59

Formulie Torkalt
61

pan dan Target

Tmmmanmm"wmmmmnu”w
Catat laporan masalah i mati pada farmuly F-SP-001

Pastive ket Lapy s lokasi terjadnyga masssh

Lakukan p * dan h
541 Kran

842 Water pom

543 Ssiem kalsiin
Pastkan peryebab vtama masalah ar
Lakukan perbaksan schadap penyebab Wtama lersebul o atas berdasskan SOP
jerdotumeanias

Lakuban ulang P lungs: peoyebab utama [ b
Catat hasil perbaian

Sosigh penyebab utama =but di atas kepada pengguna

L b

foemulr F.SP.001 DOKUMEN
TERKIENDAL)

Dibusiaien =
| Komomums-rpru !

Yupasan Biea iman dan Ama! Shoieh Assaiam (IAS ASSALAM) Kota Tegat
e 3 Teg R e o S SR T i
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| STANDARD OPERATING PROCEDURE
l Huaman 1can

PENATAAN PARKIR KENDARAAN USTADZ/AH DAN KARYAWAN

1.

Tujuan

SOP ek d dalam per parke K ustadz/ah dan karyawan
L

Uraian SOP mi berlaky bag: ustadz/ah dan Karyawan dhan keda dan acam shusus

Bahan dan Alat {blla dipersyaratkan)

Papan petunjuk

Tmmdaa‘rm
Kancarasn ustadz/ustadzah dan karyawan diparkir pada tempat yang dientukan

42 T pada SMP IC Sias Assalam

43 Pastkan d L , menggunakan standar legak | tdak menghalangl
Xendaraan yang lan

44, Letakkan Hem pada lemgat yang aman

45 Kh untuk h foko digunakan wniuk kendaraan tamu dan kendaman
cperasional koparasi

46 FPaca saast ada kogatan yayRsan /sekolah kendsaraan wall sanii drempsatian pads
halaman SMP IC Bias Assalam

Formulir Tarkakt

DORUMEN
TERKENDALL

Destujul clon Dibus oleh
_ |
Tk | F-
| Nanang Kumawan SPd1 | Ahmad Sanal J,
e Rep ’ mw Sarpras I

B0 bman San Amal Sholes M(NMMMY.“
s S M G o Tt 5| ) S ik e o Fepats ST\
Do b €3 g W10 Vo B ey
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= STANDARD OPERATING PROCEDURE
Hulaman fdn
PEMINJAMAN PERLENGKAPAN SEKOLAHIYAYASAN
Tupuan
SOP i o dalam p ar P W AT
Ruanglinghup

Urian SO6 in berlaku bags ustadz/eh. karyswan dan pihak lar
Banhan dan Alat (tila dipersysratkan)
31 Fom Pem

32 Buku Perminjoman Pedenghapan
3.3 Form Bkl pengembalon

Tahapandan Target

41 Pastivan pengaan foim pemny k. »ocH R engkap

42 Simpan dan catat foem peranj [ e yang diansukan

43 Pasthan parmeghapan yang dgsnjam ada dan dalsm sords bss digunakan

44 Lap pada \ dan turvda W e pedeng yang akan

45 Pamkanp 9 yang dipngam sudah pada buku peminjaman

48 P p g sogera dkembel: setelah seesa dgunakan

47  Benkan Teguran sha terdapst Keladambatan pangembakan padengkapsn

48 Benkan form  buky bl pada  pamry @
perenghapan

49 Catet woklu dan tanggal perlengkepan ditsmbakkan paca buku p

410 Kerusakan perengkapan yang dpryam menad langgungan peminjam
an me-awmmmngmmnmwm

ar

Ullkll\‘l‘\

TERKENDALL

_0"'""'!"‘___ =
V7. T

. |

Nanang Kurmawan. 5 Pa | Arenad Sahal 44“

Manaemen Rep f | Kepala Deparamen Sarpeas |

unlumn‘.mw“n“lmmmtw
iy Contin Py Lrnig s | s, #oart AL
- Dmdet e 1) Tage 1 I.O- R e e
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STANDARD OPERATING PROCEDURE

T

PELAKSANAAN INVENTARAIS BARANG SEKOLAH

Tujuan
SOP v d dalam

Lingkup
Lraian SO ini berlaku Dagr petugas mvertansas:

Bahan dan Alat (bia dipersyarathan)

31 Buku miventars barang sexciah

Ylh»lnd-l"'lﬂ
Caeal barang-barang yang aca pads Sap unl penddiken sesum kelompoknya pada
buky inventans barang

42 Ben tanda atau label sesulm kel ya pada barang yany sudah
tercatat pada Duky Mwerkans Darsng

43 Pastkan pada setiap ruang kelas 10rdapal kM ivvernans barsng

44 lwkan barang bamng yang nusak pada kolom aady invenlans

45 Buatkan benta acara “kecusakan barang” dengan form kerusskan barang

48 Simpan barang-bamng yang naaak 8 daiam gudang

47 Lokuk barang seliap 6 bulan sekali

48 wmpmmumymmw maupun hiang

Formulir Terkait
51 Fom serusakankehlangan barang

e — —

DORUNMEN
TERKENDALI

T T

7

mmkumspal ___ MMBN —
WW | mmumm

mmmummwmnsw|mw
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Hatwnen | Vaan 1
PARKIR KENDARAAN SEPEDA MOTOR/SEPEDA
Tujuan
SCP ini membenkan padoman daiam pengeloaan parkir kendaraan
Ruang Lingkup
Uraan S0P s berlaku bagl ustadz/ah, karyawaan dan tany
Bahan dan Alst (bila diporsyaratkan)
31 Papan peturquk parkr
Tahapan dan Target
41 Pastivan kendaraan terparkir ol lempat yang dierturan
4.2 Pastikan kendaraan trkuncs dan heim pada pessi sman
a3 Mskmwnmmwm
44 Posum ek manghstang: kebeb larnya
Formulir Terkait
DORKUMEN
TERKENDALY
Disetujul oieh  Dbusolh I
|
i ;/-;'9./‘/\ yv./ ‘
| Nanang Kurmiswan, SPdl | Ahmad Sahal |
Manaemen Representas! | Kepala Depantemen Sarpras

me“h-ouw.ﬂﬁm (WA ASSALAM) Mots Tege!
Cuin Py Sy M e 1991, Sndih AR s i Ote o Drpols S
l—s"v.ﬂr_w Vo Fue SRS RN | e e -
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= STANDARD OPERATING PROCEDURE
l Howman faan

PEMELIHARAAN JARINGAN TELEPON
1. Tupuan
SOP m mamberivan pedoman dalen pameiharaan janngan telepon
1 Ruang Lingkup

Leman SOP ini bertaku bagi petugas sarpeas

3 mummumu
LR |

32 up
33 Mo Spray
4. Tahapan dan Target
4.1, Pastkan p @t tbepon STDLan kabel yang baik
42, Bersihkan pesawat %@pce dengan kwas dan lap
43, Chex kondis vaded pesawat 10Mpon Sdak ads yang lecet
44 Segers s pada petugas |ka han ketidak

5. Formulir Terkait

POMUMEN
TERKENDALI!

I ——
et cen O own
V72 S
| 2
L Mg Rep dat! K.mm_s.w-_ o

vmmmmm“nmmmm.u-h-
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STANDARD OPERATING PROCEDURE |
MHuwwnan AR TR
 PEMELIMARAAN MEBELER
Tuguan
S0P v an p dalam 1 msbeer
Ruang Lingaup

Urman SOP i1 berlaku bage petugas sarpras

Bahan dan Alat (bita dépersyaratkan)
3 ' Budu pemeiharnan mebeler

Tahapan dan Target

4% Bersinkan setelah aktr e B0 seiosai

42 Lakukan penge kondis ! Kot k vy masih layak

43, Caat konasi yang » 1t atau pangs

44, Laporkan femuan herusaken pada Soordinstor SEpras

48 P yaeng b h padi gudang wituk dia cbakan mau
pengecetan

46 Kembolian mebsker yang sudah giperdaki kemball pada tempatnys semuls

Formulir Terkait
51 Form pamelharsan mebslet

DORLUMEN
TERRENDALL

Disetujui ot Dibustoleh l

b F

| Nanang Kurniswan. S Pd | Ahmod Sehal

nmumnmmmmmmnmymu"
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STANDARD OPERATING PROCEDURE |k
Huaman 1dan

PENGADAAN TAMANISASI

1. Tujuan
SOP mi memberikan pedoman Caiam pengadaan tamansas!
2. Ruang Lingkup
Urasan SOP i berlaky bagl petugas taman
3. Bahan dan Alat (bila dipersyaratkan)
31 Buku pengadaan tamaneasi
4. Tahapan dan Target
4.1, Rencanakan tanaman yang akan didell
42. Lap pada anan untuk
4.3, Can toko tanaman atau

yang sesuai dengan spesifinas
LY N pada pmpnan jka sudah adapat

4.5, Catat pada buku pergadaan tamanisas

48. Smpan fanaman pada tempat yang aman

5. Formulir Terkalt
§.1 Foem pengajuan tanaman

DOKUMEN
TERRENDALI

| ManangKumiawan SPAI | Anmad Sanal

n | Manaemen Ropmsentat | Kepels Dapariemen Sarpras.

Wnnn—wmmmammmrm
P S Dinna
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Malwran Tdun

PEMELIHARAAN SOUND SYSTEM

Tujuan
S0P i mombankan pedoman dalsm pemaiharaan sound system

Ruang Lingkup
Uraan SOF ini beraku bagi pstuga P

Bohon dan Alat (bila dipersyaratkan)
Tas! pan

32 un testor

33 Kuas

34 Lap

35 Buku pemelharsan sound system

Tahapan dan Target

41 Sersihkan wreless, mike, taps recoeder sedao minggu skal manggunakan kuas dan
]

42 Bershkan megaphone dengan kuas dan lap seminggu dua kak

43  Pasthan kondsi alat lersedut normal dengan menggunakan mubl lester

44 | pada pmp ko o ketdak

Formulir Terkait
51 Form pemaiharaan dan perbaikan sound sysiem

DOKUMEN
TERKENDALI

Ahmad Sanal
Koav-" Sarp

|
vwnm—nmmmmmmnumM|m uu
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STANDARD OPERATING PROCEDURE

Halwman foen !

PEMELIHARAAN TAMAN

Tujuan
SOP i memberikan pedoman datam pemalharaan taman

Ruang Lingkup
Urman SO i bersku bag petugas taman

Bahan dan Alat (bila dipersyaratkan)
31 Embwet

32 Selang ar

33 Cangkul

34 Samt

35 Guntng rumput

Tahapan dan Target

41, Periksa semus lanaman dalam kondel bak

4.2, Srami seomuas naman secukupeys sehan 2 kall

43 rumpat gan guniing dan cangkul
4.4 Pastkan semua lanaman mendapatkan pupuk seminggu sekal
45

45

Pangkasiah cahan atau daun layw darn anaman
Auriah periumbuhan tanaman yang ol Bgar b dahan

A7 Hahal yang dianggep penting tentang kelangsungan tanamon, apodan ke
PMpinan

Formulle Torkalt R UMEN
N TERRENDALL

—

_ Owewmolen | Obuatoleh |

|

| Nenang Kumiswan S fd | Abmad Sanal 1
Mansemen Ropruseriatt | Kepala Depariemen Sarpras |

Yapunan Bins bnan dan Al
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lIMDMD OPERATING PROCEDURE

PELMSMAAN EVALUASI REKANAN

1 Twuan
S0 ini J dalam
. R

Urawan S0P ini beraku bagi

L

3 WMMMMQM

Tandah

4. Tahapandan Target
41, Ponksa umishb

¢ 9 yang dp

4.2, Penksa lentang muty DArang sesud JENGAN DESANAN

4.3. Barang yang sudan dpenksa dmasckkan ko dalam gudang
44, Pendstnbusian barang dan gudeng sesus kebutuhan tukang

5. Formulir Terkatt

IDOKUMEN
TERAENDALL

vn—l—mmumqumummmn—
W Cari Pay iy i | s P Sl NP 5 e, D
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DOKUMEN INVENTARISASI SARPRAS

Foew o TR M2
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. PENGADAAN SARANA DAN PRASARANA

A
ﬁ PERMOHONAN PERBAIKAN  Toyu
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO
9001:2008 DALAM MENINGKATKAN MUTU SARANA DAN

PRASARANA SDIT BIAS ASSALAM KOTA TEGAL

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana perencanaan | Perencanaan langsung dipegang
sarpras yang ada dalam oleh yayasan berdasarkan
meningkatkan mutu? pengajuan secara langsung dan

dari kepala sekolah menunggu
hasil

2 Apakah tujuan Agar kegiatan pengadaan
melakukan perencanaan sarpras sesuai dengan RAB,
kegiatan sarpras? sehingga pengadaan sarpras

menunjang proses pembelajaran

3 Bagaimana kondisi Belum 100% terpenuhi. Tetapi
sarpras di SDIT Bias sangat cukup untuk
Assalam? melaksanakan KBM.

4 Bagaimana peran kepala | Peran kepsek mulai dari
sekolah dalam perencanaan, perhitungan, dan
manajemen sarpras? perumusan.

'5 | Kapan kegiatan Tahun ajaran baru dalam
perencanaan dilakukan? kegiatan rapat kerja yayasan

6 Siapa yang terlibat dalam | Kepala sekolah, wakil kepala
penyusunan perencanaan | sekolah, bagian sarpras,
sarpras? yayasan, guru, komite sekolah

7 Apa saja prosedur Di mulai di tentukan kebutuhan.
perencanaan sarpras? Dari mengisi blangko (usulan

kebutuhan) yang diisi oleh
guru, komite, kepala sekolah




kemudian dilaporkan kepada
kepala departemen sarpras

8 Apakah perencanaan Ya. Harus sesuai. Kepala
sarpras sekolah harus departemen sarpras mengajukan
realistis sesuai dengan blangko kepada yayasan untuk
kenyataan anggaran? di analisis dan dipenuhi sesuai

dengan skala prioritas

9 Bagaimana prosses Perencanaan secara terukur
perencanaan ISO dalam yang diiringi dengan sasaran
meningkatkanmtu mutu yang di aplikasikan
sarpras? debfab program kerja agar

mencapai target

10 | Apakah implementasi Ya. Dari perencanaan yang
ISO dapat meningkatkan | bagus ada realisasi, evaluasi
mutu sarpras? yang sudah dijalankan. Ketika

hasil bagus akan ditingkatkan
lagi

11 | Apakah ada perubahan Ada. Perubahan yang bagus,
signifikan dari sarpras karena disesuaikan dengan
sebelum ISO dam setelah | kebutuhan perencanaan
1SO?

12 | Sarana yang paling Speaker aktif, alat peraga. Lcd,
menunjang proyektor
pembelajaran?

13 | Kapan waktu pelaksanaan | Sebelum awal tahun ajaran baru
evaluasi sarpras
dilakukan?

14 | Adakah pengawasan Pengawasan dlakukan oleh

khusus yang dilakukan
oleh sekolah mengenai
sarpras?

guru, komite, kepsek, kepala
departemen sarpras




B. Wawancara dengan Waka Sarpras

No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pelaksanaan Yang berjalan saat ini,
sarpras di SDIT Bias disesuaikan dengan kebutuhan
Assalam? dan disesuaikan dengan standar
sarpras
2 Apakah implementasi Ya. Untuk standarnya, sekolah
ISO dapat meningkatkan | berusaha penyesuaian dan
mutu sarpras? berusaha memenuhi
3 Bagaimana cara Dari pihak sarpras membagikan
melakukan pengadaan blangko kosong yang nantinya
baramg? akan di isi, kemudian
diserahkan kepala sekolah dan
diserahkan lagi kepada yayasan
4 Bagaimana cara Setiap ruang kelas dibagi
melakukan inventarisasi blangko inventaris kosong. Ada
sarpras? data kelas lama dan baru yang
berbeda, kemudian di perbarui
dan di input
5 bagaimana cara Untuk perawatan AC, sekolah
pemeliharaan atau bekerjasama dengan rumah AC,
perawatan sarpras? untuk toilet, pihak sekolah
menempel sebuah peringatan
dan diberlakukan toilet control
yang bekerjasama dengan CV.
Trikarsa Utama,. Perawatan
yang lebih sering dilakukan
yaitu lampu, keran iair, toilet
6 Baggaimana cara Barabg-barang yang sudah
penghapusan sarpras? tidak dipakai di data




C. Wawancara dengan Waka Sarpras

No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana evaluasi | evaluasi dilakukan dengan cara
sarpras? di data kekurangan atau
kerusakan sarpras. Data tersebut
diberikan kepada wali kelas
untuk diisi  kemudian di
sampaikan kepala sekolah dan
waka sarpras. Ikatan wali santri
juga turut melaporkan keluhan
mengenai sarpras
2 Bagaimana upaya tindak | Bergantung kepada hubungan
lanjut dalam | antara bendahara dan kepala
memaksimalkan sekolah serta keadaan keuangan
implementasi ISO agar
mampu meningkatkan
mutu sarpras
3 Bagaimana tindak lanjut | Diganti jika rusak parah dan di
jika sarpras yang sudah | perbaiki jika memungkinkan
rusak?
4 Apakah pengaruhnya jika | Pengaruhnya banyak kendala
sarpras  belum sesuai | dan  keluhan dari  santri,
dengan aturan yang ada? | ustadzah, dan pelanggan




Lampiran 5
PEDOMAN OBSEVASI

IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO
9001:2008 DALAM MENINGKATKAN MUTU SARANA DAN
PRASARANA SDIT BIAS ASSALAM KOTA TEGAL

No Aspek yang diamati Skala

?_\_

Kurang Cukup B

Sarana Pendidikan

Prasarana Pendidikan N

Penataan Sarpras

22| |eds

AIWIN|F-

Perawatan Sarpras
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